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Nama :  KARMILA 
NIM :   10600111047 
Judul  :  Analisis Perbandingan Tingkat Kesehatan Bank BUMN Dengan 
Menggunakan Metode CAMEL (Capital, Assets, Management, 
Earnig, Likuidity) Periode 2009-2014 
========================================================== 
Tujuan untuk mengetahui bagaimana perbandingan tingkat kesehatan bank 
BUMN dengan menggunakan metode CAMEL (Capital, Assets, Managemen, 
Earning, Liquidity) periode 2009-2014. Rasio yang di gunakan adalah Rasio CAR 
(Capital Eduquacy Rasio), KAP (Kualitas Aktifa Produktif), PPAP (penyisihan 
Penghapusan Aktiva Produktiv), NPM (Net Profit Margin), ROA (Return On 
Asset), BOPO (Biaya Operasional Pendapatan Operasional), LDR (Loan To 
Deposit Rasio). 
Jenis penelitian ini tergolong penelitian kuantitatif. Sumber data dalam 
penelitian ini adalah data sekunder. Selanjutnya Metode pengumpulan data dalam 
penelitian ini adalah Library Research. Data yang diperoleh dari BEI diuji melalui 
Analisis rasio keuangan, analisis kesehatan bank dan analisis statistik dengan 
menggunakan Uji ANOVA.  
Hasil penelitian yang telah dilakukan pada Bank BUMN (BRI, BNI, BTN, 
dan Mandiri) periode 2009-2014 menunjukkan bahwa CAR (Capital Adequency 
Rasio),Ho diterima dan Ha ditolak, ini menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan 
yang signifikan dari ke empat Bank BUMN,KAP (Kaulitas Aktiva Produktif) Ho 
diterima dan Ha ditolak, hal ini menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan yang 
signifikan, PPAP (Penyisihan Penghapusan Aktiva Produktif) Ho di terima dan 
Ha ditolak, hal ini menunjukkan bahwa ada perbedaan yang signifikan, NPM (Net 
Profit Margin) Ho di terima dan Ha ditolak, hal ini menunjukkan bahwa ada 
perbedaan yang signifikan, ROA (Return On Asset) Ho di terima dan Ha ditolak, 
hal ini berarti bahwa ada perbedaan yang signifikan, BOPO (Biaya Operasional 
Beban Operasional) Ho di tolak dan menerima Ha, hal ini menunjukkan bahwa 
ada perbedaan yang signifikan, dan yang terakhir adalah LDR (Loan to Deposit 
Rasio) Ho di terima dan Ha ditolak, hal ini menunjukkan bahwa tidak ada 
perbedaan yang signifikan dari ke empat Bank BUMN tersebut selama enam 
tahun terakhir yaitu dari tahun 2009-2014. Bank BUMN sebaiknya meningkatkan 
kinerja keuangan untuk mempertahankan predikat sebagai bank sehat, yang 
emiliki aset terbesar di Indonesia. 









A. Latar Belakang Masalah 
 
Bisnis perbankan di Indonesia di era tahun 1960-an dan 70-an merupakan 
bisnis yang belum begitu terkenal. Kemudian era tahun 80-an dan era 90-an kesan 
dunia perbankan menjadi terbalik karena di era ini justru perbankan mulai aktif 
mengejar nasabah. Bahkan dengan keluarnya Pakto 88 Tahun 1988 dan keluarnya 
UU No. 7 Tahun 1992, perbankan di Indonesia tumbuh subur, puluhan bank baru 
berdiri. Hal ini disebabkan kesempatan yang diberikan oleh pemerintah untuk 
mendirikan bank begitu mudah, misalnya dengan modal Rp.50.000.000,00 setiap 
orang dapat mendirikan BPR, akibatnya setiap orang latah untuk mendirikan bank 
baru, padahal mereka sebelumnya tidak mengenal bank secara baik. 
Selanjutnya pengelolaan bank tahun 1997 sampai tahun 2000 merupakan 
tugas yang amat menantang. Kondisi perekonomian yang sedemikian sulit, ter-
jadinya perubahan peraturan yang cepat, persaingan yang semakin tajam dan ber-
bagai kecenderungan lain dalam industry perbankan menjadikan alasan perlunya 
manajemen bank yang solid agar mampu menghadapi dan mengantisipasi semua 
keadaan. Konsep dan teknik yang digunakan dan dikembangkan bank begitu cepat 
menjadi  ketinggalan dan harus segera diperbaharui. Demikian pula pasar yang di-
layani bank demikian cepat mengalami perubahan secara dramatis. Menghadapi 
meningkatnya kompleksitas dalam pengambilan keputusan, banyak manajemen 




bank-bank lain bahkan menjadikannya sebagai suatu kondisi untuk menilai kinerja 
manajemen bank (Siamat, 2001 : 87). 
Sektor perbankan di setiap negara memegang peranan penting dalam 
menunjang laju perekonomian di negara tersebut. Bagi pemerintah negara maju, 
sektor perbankan yang tertata dengan baik pasti menyokong tingkat pertumbuhan 
sosial dan ekonomi, tanpa meniadakan dinamika yang terjadi dalam aspek sosial 
dan ekonomi dari negara yang bersangkutan, sedangkan tata kelola sektor per-
bankan yang optimal memberikan dampak positif dalam perkembangan aspek 
sosial dan ekonomi bagi pemerintah setiap negara berkembang di dunia. Dilihat 
dari pentingnya sektor perbankan maka perlu adanya pengaturan dana masyarakat 
yang dilaksanakan oleh pihak manajemen bank yang diatur oleh satu lembaga 
perbankan yang secara khusus membawahi bank-bank yang ada di suatu negara, 
yaitu bank sentral (Tommy, 2014 : 2). 
Dalam undang-undang No. 7 tahun 1992 tentang pokok-pokok perbankan 
disebutkan bahwa: Bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dari 
masyarakat dalam bentuk simpanan, dan menyalurkannya kepada masyarakat 
dalam rangka menghidupkan taraf hidup rakyat banyak. Dari definisi tersebut 
dapat disimpulkan bahwa secara umum, tugas utama perbankan sebagai lembaga 
perantara adalah menghimpun dana dari masyarakat dan menyalurkannya kembali 
ke masyarakat yang membutuhkan dana tersebut yang bentuknya adalah kredit, 
baik itu kredit modal kerja, kredit investasi dan lain sebagainya. 
Peran perbankan dalam menghimpun dana dari masyarakat diperlukan 
suatu kondisi perbankan yang sehat serta tersedianya produk jasa perbankan yang 




tersebut agar kepercayaan masyarakat tidak disia-siakan. Pendirian bank-bank 
yang semakin menjamur dan persaingan bank yang sangat ketat apakah semua 
kondisi bank tersebut sehat?. Memburuknya kondisi tingkat kesehatan perbankan 
disebabkan oleh banyak factor yang sangat beragam. Factor utama yang hampir 
dihadapi seluruh perbankan adalah membengkaknya jumlah kredit yang ber-
masalah dan kredit macet. Semakin banyaknya kredit bermasalah dan kredit macet 
yang muncul akhir-akhir ini semakin memperkeruh dampak kesulitan perbankan 
saat ini (Melissa Risky, 2012 : 14). 
Tingkat kesehatan dari suatu bank sebagai lembaga perbankan merupakan 
salah satu hal penting dalam menilai stabilitas perekonomian di suatu negara, 
pengukuran tingkat kesehatan suatu bank merupakan hal penting baik bagi pihak 
pemerintah, pihak bank sentral dan pihak bank yang diukur pencapaiannya. Salah 
satu cara pengukuran tingkat kesehatan bank adalah dengan menggunakan metode 
CAMEL. CAMEL merupakan singkatan dari lima indikator keuangan suatu per-
usahaan yaitu Capital, Asset, quality, Management, Earning, Liquidity (Tommy, 
2015 : 2). 
Beberapa cara untuk mengukur tingkat kesehatan didasarkan pada SKBI 
Nomor: 30/3/UPBB tanggal 30 April 1997 perihal tata cara penilaian tingkat 
kesehatan dapat dilakukan dengan analisis CAMEL. Analisis CAMEL terdiri dari 
Capital (permodalan) diukur untuk mengetahui kecukupan modal guna menutupi 
kemungkinan kegagalan dalam pemberian kredit yang diproksikan dengan rasio 
Capital Adequacy Ratio (CAR) yang diukur dengan modal terhadap Aktiva 
Tertimbang Menurut Risiko (ATMR), Asset Quality (kualitas aktiva) diproksikan 




Produktif (PPAP), Management (manajemen) mencakup dua komponen yaitu 
manajemen umum yang meliputi aspek strategi, aspek struktur, aspek sistem, dan 
aspek kepemimpinan sedangkan manajemen risiko meliputi risiko likuiditas, 
risiko kredit, risiko operasional, risioko hukum, dan risiko pemilik atau pengurus, 
Earning (rentabilitas) kemampuan bank dalam menghasilkan laba dengan meng-
gunakan aktiva yang dimilikinya yang diproksikan dengan rasio Return on Asset 
(ROA) dan rasio Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO), 
dan Liquidity (likuiditas) dikatakan likuid apabila memenuhi kewajiban utang-
utangnya dan memenuhi permintaan kredit yang diajukan tanpa terjadi pe-
nangguhan yang diproksikan dengan rasio Loan to Deposit Ratio (LDR). 
Perusahaan perbankan yang ada di Indonesia meliputi Bank Umum, bank 
perseroan,bank umum swasta nasional devisa, bank umum swasta nasioanal non 
devisa, bank pembangunan daerah, bank campuran, dan bank asing. Bank yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah Bank BUMN (Persero). Bank BUMN 
(Persero) adalah bank yang sebagian atau seluruh sahamnya dimiliki oleh 
pemerintah Republik Indonesia. Bank BUMN (persero) terdiri dari PT. Bank 
Rakyat Indonesia (BRI), PT. Bank Negara Indonesia (BNI). PT. Bank Tabungan 
Negara (BTN). PT. Bank Mandiri. Berikut ini data yang menggambarkan kinerja 
keuangan Bank BUMN, dapat dilihat pada Tabel 1.1. 
Data Tabel 1.1 dapat disimpulkan bahwa total laba bersih Bank BUMN 
selama periode 6 tahun, yaitu 2009-2014 mengalami pertumbuhan yang signifikan 
dimana dari ke empat Bank BUMN tersebut yang memiliki total laba bersih yang 
paling tinggi selama 6 periode yaitu Bank Rakyat Indonesia sebesar 98.161 




yaitu Bank Negara Indonesia sebesar 39.333 triliun, dan yang memiliki laba 
bersih yang paling rendah adalah Bank Tabungan Negara sebesar 6.567 triliun. 
Jika dilihat dari total asetnya yang memiliki aset paling tinggi adalah Bank 
Mandiri dengan total aset 3.619.905 triliun. kemudian BRI sebesar 3.170.607 
triliun. Yang ketiga adalah BNI sebesar 1.911.668 triluin. Dan yang memiliki total 
aset paling rendah adalah BTN yaitu sebesar 603.450 triliun. 
Tabel 1.1 Total Laba Bersih dan Total Aset Bank BUMN Tahun 2009-2014 





2009 7.308 316.947 
2010 11.472 404.286 
2011 15.087 469.899 
2012 18.687 551.337 
2013 21.354 626.183 
2014 24.253 801.955 
2 Bank BNI 
2009 2.487 227.497 
2010 4.103 248.581 
2011 5.808 299.058 
2012 7.048 333.303 
2013 9.058 386.655 
2014 10.829 416.574 
3 Bank BTN 
2009 490 58.448 
2010 916 68.386 
2011 1.119 89.121 
2012 1.364 111.749 
2013 1.562 131.170 
2014 1.116 144.576 
4 Bank Mandiri 
2009 7.155 394.480 
2010 9.218 449.774 
2011 12.246 551.892 
2012 15.504 635.619 
2013 18.204 733.100 
2014 19.872 855.040 




Jika dilihat dari laba bersih dan total aset dari ke empat Bank BUMN 
tersebut setiap tahunnya selama 6 tahun terakhir (periode 2009-2014), maka dapat 
diketahui bahwa setiap Bank mengalami pertumbuhan yang signifikan karena 
setiap tahun mengalami peningkatan laba bersih dan total asetnya. Hal ini 
menggambarkan bahwa kinerja bank BUMN terus bertumbuh seiring per-
kembangan yang terjadi dari tahun ke tahun. Ini semakin mempertegas bahwa 
pengaruh Bank BUMN terhadap perbankan nasioanal sangatlah besar dan 
signifikan terhadap pertumbuhan perbankan nasional pada masa sekarang ini. 
Total laba bersih dan total aset tersebut mengindikasikan bahwa kondisi 
kinerja Bank BUMN adalah baik, akan tetapi masalah yang muncul adalah 
bagaimana kondisi kinerja Bank BUMN jika dinilai berdasarkan rasio-rasio yang 
ada sebagai ketentuan atau standar penilaian kinerja bank sebagai penentu tingkat 
kesehatan bank tersebut, apakah sudah sesuai dengan apa yang digambarkan di 
atas atau tidak, apakah kinerja Bank BUMN sudah sesuai standar ketentuan yang 
berlaku atau tidak, serta bank mana yang paling baik kinerjanya dalam lingkup 
Bank BUMN. 
Berdasarkan data dan uraian tersebut di atas, maka penulis/peneliti tertarik 
untuk melakukan penelitian dengan judul: “Analisis Tingkat kesehatan Bank 
dengan Menggunakan Metode CAMEL (Capital, Assets, Management, Earning, 








B. Rumusan Masalah 
 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka rumusan 
masalah dalam penelitian ini yaitu: 
1. Apakah ada perbedaan signifikan dari keempat Bank BUMN dinilai dari 
Rasio CAR (Capital Adequency Rasio)? 
2. Apakah ada perbedaan signifikan dari keempat Bank BUMN dinilai dari 
Rasio KAP (Kualitas Aktiva Produktif)? 
3. Apakah ada perbedaan signifikan dari keempat Bank BUMN dinilai dari 
rasio PPAP (Penyisihan Penghapusan Aktiva Produktif)? 
4. Apakah ada perbedaan signifikan dari keempat Bank BUMN dinilai dari 
Rasio NPM (Net Profit Margin)? 
5. Apakah ada perbedaan signifikan dari keempat Bank BUMN dinilai dari 
rasio ROA (Return On Asset)? 
6. Apakah ada perbedaan signifikan dari keempat Bank BUMN dinilai dari 
Rasio BOPO (Biaya Operasional Beban Operasional)? 
7. Apakah bahwa ada perbedaan signifikan dari keempat Bank BUMN dinilai 
dari Rasio LDR (Loan To Deposit Rasio)?. 
 
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
 
Berdasarkan uraian latar belakang dan rumusan masalah yang telah 
diuraikan, maka tujuan penelitian ini adalah untuk: 
1. Mengetahui apakah ada perbedaan signifikan dari keempat Bank BUMN 




2. Mengetahui Apakah ada perbedaan signifikan dari keempat Bank BUMN 
dinilai dari Rasio KAP (Kualitas Aktiva Produktif). 
3. Mengetahui apakah ada perbedaan signifikan dari keempat Bank BUMN 
dinilai dari rasio PPAP (Penyisihan Penghapusan Aktiva Produktif). 
4. Mengetahui apakah ada perbedaan signifikan dari keempat Bank BUMN 
dinilai dari Rasio NPM (Net Profit Margin). 
5. Mengetahui apakah ada perbedaan signifikan dari keempat Bank BUMN 
dinilai dari rasio ROA (Return On Asset). 
6. Mengetahui apakah ada perbedaan signifikan dari keempat Bank BUMN 
dinilai dari Rasio BOPO (Biaya Operasional Beban Operasional). 
7. Mengetahuin apakah bahwa ada perbedaan signifikan dari keempat Bank 
BUMN dinilai dari Rasio LDR (Loan To Deposit Rasio) 
Adapun kegunaan yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah agar 
dapat berguna: 
1. Bagi perusahaan dijadikan sebagai pertimbangan dalam penilaian kinerja 
bank sehingga dapat menentukan kebijakan dalam meningkatkan kinerja, 
terutama dalam menjaga kesehatan bank serta mengetahui seberapa besar 
kinerja yang telah dicapai dan faktor apa saja yang mempengaruhi tinggi/ 
rendahnya nilai bobot yang dimiliki untuk penilaian tingkat kesehatan 
bank. 
2. Bagi akademisi mampu memberikan pandangan dan wawasan terhadap 
penilaian kinerja keuangan perbankan dengan menggunakan rasio 
CAMEL dan memberikan pengetahuan perbankan khususnya mengenai 




3. Bagi pemerintah atau pihak lain adalah sebagai masukan untuk peng-
ambilan keputusan dan membuat kebijakan yang akan diambil mengenai 
dunia perbankan, sehingga kinerja perusahaan dapat meningkat yang 
dampaknya akan dirasakan masyarakat. 
 
D. Sistematika Penulisan 
 
Tulisan ini disajikan dalam lima bab, yaitu: Bab Pertama. Pendahuluan, 
berisi latar belakang masalah, rumus-an masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, 
dan sistematika penulisan;  Bab Kedua. Tinjauan teoretis, berisi tentang tinjauan 
Islam tentang perbankan, landasan teori, metode CAMEL, kesehatan bank, 
hipotesis, penelitian terdahulu dan kerangka pikir; Bab Ketiga, Metode penelitian 
yang berisi tentang  jenis, lokasi dan waktu penelitian, jenis dan sumber data, 
metode pengumpulan data, metode analisis data, serta definisi operasional dan 
ruang lingkup penelitian; Bab Keempat, hasil penelitian dan pembahasan yang 
berisi tentang: gambaran umum bursa efek Indonesia, profil perusahaan, dan 








A. Tinjauan Islam Tentang Perbankan 
 
Dunia Perbankan dalam Islam sangat dijunjung tinggi karena banyak surah 
dalam Al-Quran yang menjelaskan tentang perbankan diantaranya terdapat pada 
Surah Al- Baqarah ayat 282. Sebagaimana Firman Allah dalam Q.S Al-Baqarah 
ayat 282, tentang  menuliskan segala bentuk utang piutang, sebagai berikut: 
                         
                       
                     
Terjemahnya: 
Hai orang-orang yang beriman! Apabila kamu bermu’amalah tidak secara 
tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu menuliskannya. Dan 
hendaklah seorang penulis di antara kamu menuliskannya dengan benar. 
Dan janganlah penulis enggan menuliskannya sebagaimana Allah meng-
ajarkannya, maka hendaklah ia menulis, dan hendaklah orang yang ber-
hutang itu mengimlakkan (apa yang akan ditulis itu), dan hendaklah ia 
bertakwa kepada Allah Tuhannya, dan janganlah ia mengurangi sedikitpun 
daripada hutangnya. 
 
Kata “Dain” atau utang terdapat antara dua orang yang hendak berjual, 
karena yang seorang meminta supaya dia tidak membayar tunai melainkan dengan 
utang. Muamalah seperti ini diperbolehkan syara` dengan syarat ditangguhkannya 
pembayaran itu sampai satu tempo yang ditentukan. Tidak sah menagguhkan 




Selanjutnya ayat itu menjelaskan, bahwa orang yang berutang sendiri 
hendaklah mengucapkan utangnya dan tempo pembayarannya dengan cara imlak 
atau didektekan maka barulah juru tulis itu menuliskan apa yang telah diimlakkan 
nyaitu, dengan tidak merusak sedikit jua pun dari perjanjian dan jumlah utang 
yang telah dikatakannya (Abdul Halim Hasan. 2006 : 168). 
Allah SWT memerintahkan kepada kaum muslimim agar memelihara 
muamalah utang-utangnya masalah qiradh dan silm yaitu barangnya belakangan 
tetapi uangnya dimuka yang menjual barang pada waktu yang telah ditentukan 
agar menulis sangkutan tersebut. Juru tulis adalah orang yang adil yang tidak 
memihak sebelah pihak saja. Hendaknya yang memberi utang mengutarakan 
maksudnya agar ditulis oleh juru tulis dan tidak mengurangi sedikitpun hak orang 
lain demi kepentingan pribadi (Ahmad Musthafa Al Maraghi, 1986 : 127). 
Selanjutnya jika yang berutang seorang yang dungu atau orang bodoh dan 
atau otaknya mengalami gangguan, maka Allah memperingatkan dalam Al-Quran 
Surat Al-Baqarah ayat 282 sebagai berikut: 
                         
        
Terjemahannya : 
Jika yang berhutang itu orang yang lemah akalnya atau lemah 
(keadaannya) atau dia sendiri tidak mampu mengimlakkan, Maka 
hendaklah walinya mengimlakkan dengan jujur. 
 
Kata “safih” ialah orang yang dungu, orang bodoh, yang otaknya 
mengalami gangguan atau seorang boros dan mubazir yang memboroskan 




terlalu tua atau anak-anak yang belum baligh. Dalam keadaan itu wali mereka 
itulah yang bertindak mengimlakkan akad maka apabila tidak ada yaitu dengan 
hakim. Demikian juga ketika dua orang saksi dalam utang piutang 
                      
                        
Terjemahnya : 
…Jika tak ada dua oang lelaki, Maka (boleh) seorang lelaki dan dua orang 
perempuan dari saksi-saksi yang kamu ridhai, supaya jika seorang lupa 
Maka yang seorang mengingatkannya…… 
 
Ayat ini menerangkan, bahwa orang yang hendak mengadakan utang 
piutang hendaklah menghadapkan kepada dua orang saksi laki-laki muslim atau 
dua orang laki-laki dan dua orang perermpuan. Kesaksian dua orang permpuan 
sama dengan kesaksian seorang laki-laki menurut malik dan syafi`i.  Jika di-
antaranya terlupa maka dapat diingatkan oleh orang yang lain yang disyaratkan 
kepada perempuan karena perempuan itulah lebih lemah dari laki-laki. Saksi 
Janganlah Enggan. 
                
Terjemahnya: Janganlah saksi-saksi itu enggan (memberi keterangan) 
apabila mereka dipanggil. Dalam ayat tersebut sebagian ulama menerangkan, 
bahwa saksi-saksi yang dimaksud disini ialah saksi-saksi yang telah menyaksikan 
utang piutang itu sejak dari awal. Jika seseorang diminta akan menyaksikan suatu 
hal, maka janganlah mereka merasa enggan untuk menjadi saksi. Maka apabila 
saksi itu diperlukan, terutama dalam permulaan mengikat janji dan membuat surat 




yaitu turut memperlancar perjanjian antara dua orang sesama islam, dia boleh 
hanya enggan kalau menurut pengetahuannya ada lagi orang lain yang lebih tahu 
duduk soal daripada dirinya sendiri.  
Adapun dikemudian hari terjadi kekacauan padahal umumnya sudah turut 
tertulis menjadi saksi sedangkan ia tidak berhalangan untuk datang tentulah salah 
buat dirinya sendiri (Hamka, 1983 : 83-84). Karena itu jangan bosan mencatat. 
                          
                     
                          
   
Terjemahnya : 
….dan janganlah kamu jemu menulis hutang itu, baik kecil maupun besar 
sampai batas waktu membayarnya. Yang demikian itu, lebih adil di sisi 
Allah dan lebih menguatkan persaksian dan lebih dekat kepada tidak 
(menimbulkan) keraguanmu. (Tulislah mu’amalahmu itu),kecuali jika 
mu’amalah itu perdagangan tunai yang kamu jalankan di antara kamu, 
Maka tidak ada dosabagi kamu, (jika) kamu tidak menulisnya. dan 
persaksikanlah apabila kamu berjual beli…… 
 
Jangan bosan menuliskan disini dimaksudkan yaitu menuliskan sekalian 
utang piutang, baik yang kecil maupun yang besar. Dituliskan jumlahnya dan 
tempo pembayarannya. Itulah yang lebih adil karena jika perselisihan tentulah 
kesaksian yang tertulis itu lebih adil dan lebih dapat membantu menjelaskan 
kebenaran. 
Ayat ini merupakan dalil yangmenunjukkan bahwa tulisan merupakan 




untuk urusan kecil maupun besar juga tidak boleh meremehkan hak sehingga tidak 
hilang. Karena itu juru tulis janganlah merugikan. 
                         
     
 
 Terjemahnya : 
…….Jika kamu lakukan (yang demikian), Maka Sesungguhnya hal itu 
adalah suatu kefasikan pada dirimu. dan bertakwalah kepada 
Allah;………. 
 
Kata “Wala Yudharra” dapat diartikan dengan dua makna yaitu, jangan 
memberi mudarat dan jangan menanggung mudarat. Menurut arti yang pertama, 
juru tulis atau saksi janganlah berlaku curang dalam menuliskan atau menyaksi-
kannya baik terhadap orang yang berutang maupun terhadap orang yang ber-
piutang (Abdul Halim Hasan, 2006 : 168-175). 
 
B. Pengertian Bank 
 
Sejarah dikenalnya asal mula kegiatan perbankan dimulai dari jasa 
penukaran uang. Karena itu, bank dikenal sebagai tempat menukar uang atau 
sebagai meja tempat menukarkan uang. Dalam sejarah para pedagang dari ber-
bagai kerajaan melakukan transaksi dengan menukarkan uang, di mana penukaran 
uang dilakukan antar mata uang kerajaan yang satu dengan mata uang kerajaan 
yang lain. Kegiatan penukaran uang ini sekarang dikenal dengan perdagangan 
valuta asing (money changer). 
Mendengar kata Bank sebenarnya tidak asing lagi bagi kita, terutama yang 




merupakan kata yang asing dan aneh. Menyebut kata bank setiap orang selalu 
mengaitkannya dengan uang. Sehingga selalu saja ada anggapan bahwa yang 
berhubungan dengan bank selalu ada kaitannya dengan uang. Hal ini tidak salah, 
karena Bank merupakan lembaga keuangan atau perusahaan yang bergerak di 
bidang keuangan. Di Negara-negara maju, bank bahkan sudah merupakan ke-
butuhan utama bagi masyarakat setiap kali bertransaksi. 
Menurut Kasmir (2002: 313) Bank secara sederhana dapat diartikan sebagi 
berikut : Lembaga keuangan yang kegiatan utamanya adalah menghimpun dana 
dari masyarakat dan menyalurkannya kembali dana tersebut ke masyarakat serta 
memberikan jasa bank lainnya. Sedangkan pengertian lembaga keuangan adalah: 
“Setiap perusahaan yang bergerak di bidang keuangan di mana kegiatannya baik 
hanya menghimpun dana, atau hanya menyalurkan dana atau kedua-duanya 
menghimpun dana dan menyalurkan dana. 
Selanjutnya jika ditinjau dari asal mula terjadinya bank, maka pengertian 
bank adalah meja atau tempat untuk menukar uang. Kemudian pengertian bank 
menurut Undang-Undang RI Nomor 10 Tahun 1998 tanggal 10 November 1998 
tentang perbankan adalah : Badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat 
dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk 
kredit dan atau bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup 
rakyat banyak. 
Uraian di atas dapat dijelaskan bahwa bank merupakan perusahaan yang 
bergerak dalam bidang keuangan, artinya usaha perbankan selalu berkaitan 




meliputi tiga kegiatan utama, yaitu: menghimpun dana, menyalurkan dana, dan 
memberikan jasa bank lainnya. 
Kegiatan menghimpun dan menyalurkan dana merupakan kegiatan pokok 
perbankan, sedangkan kegiatan memberikan jasa-jasa bank lainnya hanyalah 
merupakan pendukung dari kedua kegiatan di atas. Pengertian menghimpun dana 
maksudnya adalah mengumpulkan atau mencari dana (uang) dengan cara membeli 
dari masyarakat luas dalam bentuk simpanan giro, tabungan, dan deposito.  
Bagi perbankan yang berdasarkan prinsip konvensional, keuntungan utama 
diperoleh dari selisih bunga simpanan yang diberikan kepada penyimpan dengan 
bunga pinjaman atau kredit yang disalurkan. Keuntungan dari selisih bunga ini di 
bank dikenal dengan istilah spread based. Jika suatu bank mengalami suatu 
kerugian dari selisih bunga, dimana suku bunga simpanan lebih besar dari suku 
bunga kredit, istilah ini dikenal dengan nama negative spread. 
Pengertian jasa lainnya yang merupakan jasa pendukung atau pelengkap 
kegiatan perbankan. Jasa-jasa ini diberikan terutama untuk mendukung kelancaran 
kegiatan menghimpun dan menyalurkan dana, baik yang berhubungan langsung 
maupun tidak langsung. Jasa perbankan lainnya antara lain: “jasa setoran, jasa 
pembayaran, jasa pengiriman uang, jasa penagihan, jasa kliring, penjualan mata 
uang asing, penyimpanan dokumen, kartu kredit, dan jasa-jasa lainnya (Kasmir, 
2002 : 320). 
 
C. Fungsi Bank 
 
Menurut Abd. Malik, dkk (2004 : 2) fungsi bank ada 4 macam yaitu: 1) 




mencari atau memperoleh dana dari dalam bentuk simpanan, giro, tabungan, dan 
deposito; 2) Bank Sebagai Pemberi Kredit: Menyalurkan dana baik dari 
masyarakat (simpanan) maupun bukan (modal sendiri maupun pinjaman antar 
bank) untuk kebutuhan masyarakat yang sebagian besar disalurkan untuk kredit; 
3) Bank Sebagai Lembaga Perantara/Kepercayaan: Dalam hal ini Mempertemu-
kan pihak yang mempunyai dana dengan pihak yang membutuhkan dana; dan 4) 
Bank Sebagai agent of development : Bank dituntut untuk dapat menyalurkan 
dana kepada pihak yang tepat, sehingga dengan usahanya tersebut dapat 
menunjang usaha-usaha pembangunan yang dapat meningkatkan taraf hidup 
masyarakat. 
 
D. Sumber-Sumber Dana Bank 
 
Sumber dana bank adalah usaha bank dalam menghimpun atau mem-
peroleh dana dan dalam rangka membiayai kegiatan operasinya. Perolehan dana 
ini tergantung dari bank itu sendiri, apakah dari simpanan masyarakat atau dari 
lembaga lainnya. Secara garis besar sumber dana bank dapat diperoleh dari: 
1) Dana Yang Bersumber Dari Bank Itu Sendiri 
Sumber dana yang bersumber dari bank itu sendiri merupakan sumber 
dana yang diperoleh dari modal sendiri, seperti setoran modal dari pemegang 
saham, cadangan laba, dan laba yang belum dibagi. Perolehan dana dari 
sumber bank itu sendiri (modal sendiri) maksudnya adalah dana yang di-
peroleh dari dalam bank. Perolehan dana ini biasanya digunakan apabila bank 
mengalami kesulitan untuk memperoleh dana dari luar. Kemudian dana ini 




meakukan perluasan usaha atau mengganti berbagai sarana dan prasarana 
yang lama dengan yang baru.  
Adapun pencarian dana yang bersumber dari bank itu sendiri terdiri 
dari: “Setoran modal dari pemegang saham, yaitu merupakan modal dari para 
pemegang saham lama atau pemegang saham baru, Cadangan laba, yaitu 
merupakan laba yang setiap tahunnya dicadangkan oleh bank dan sementara 
waktu belum digunakan, dan Laba bank yang belum dibagi, merupakan laba 
tahun berjalan tapi belum dibagikan kepada para pemegang saham. 
Keuntungan dari sumber dana sendiri adalah tidak perlu membayar 
bunga yang relative lebih besar daripada jika meminjam ke lembaga lain. 
Keuntungan lainnya yaitu mudah untuk memperoleh dana yang diinginkan 
(relative kecil), sedangkan kerugiannya adalah untuk jumlah dana yang 
relative besar harus melalui berbagai prosedur yang relative lama. 
2) Dana yang Berasal dari Masyarakat Luas 
Sumber dana ini merupakan sumber dana terpenting bagi kegiatan 
operasi bank dan merupakan ukuran keberhasilan bank jika mampu mem-
biayai operasinya dari sumber dana ini. Pencarian dana dari sumber ini relatif 
paling mudah jika dibandingkan dengan sumber lainnya. Mudah dikarenakan 
asal dapat memberikan bunga yang relatif lebih tinggi dan dapat memberikan 
fasilitas menarik lainnya seperti hadiah dan pelayanan yang memuaskan.  
Memperoleh dana dari masyarakat luas bank dapat meggunakan tiga 
macam jenis simpanan (rekening). Masing-masing simpanan memiliki ke-




sumber dana. Adapun sumber dana tersebut adalah: Simpanan giro, Simpanan 
tabungan, dan Simpanan deposito. 
3) Dana yang bersumber dari Lembaga lain 
Sumber dana yang ketiga ini merupakan tambahan jika bank meng-
alami kesulitan dalam pencarian sumber dana pertama dan kedua. Pencarian 
dari sumber ini relatif lebih mahal dan sifatnya hanya sementara waktu saja. 
Dana ini digunakan untuk membiayai atau membayar transaksi-transaksi 
tertentu. Perolehan dana dari sumber ini antara lain dapat diperoleh dari : 
“Bantuan Likuiditas Bank Indonesia (BLBI) Merupakan kredit yang diberi-
kan Bank Indonesia kepada bank-bank yang mengalami kesulitan likuiditas, 
Pinjaman antar bank (Call Money).  
Biasanya pinjaman ini diberikan kepada bank yang mengalami kalah 
kliring di dalam lembaga kliring dan tidak mampu untuk membayar 
kekalahannya, Pinjaman dari bank-bank luar negeri Merupakan pinjaman 
yang diperoleh perbankan dari pihak luar negeri, dan Surat Berharga Pasar 
Uang (SBPU). Dalam hal ini pihak perbankan menerbitkan SBPU kemudian 
diperjual belikan kepada pihak yang berminat. 
 
E. Bank BUMN 
 
Bank BUMN adalah bank yang seluruh atau sebagian besar sahamnya 
dimiliki oleh pemerintah Republik Indonesia dan didirikan berdasarkan Undang-
undang. Terdapat empat bank yang termasuk bank BUMN, yaitu Bank Mandiri, 
Bank Rakyat Indonesia (BRI), Bank Negara Indonesia (BNI), dan Bank Tabungan 




kegiatan utama bank ini tetap menghimpun dana dari masyarakat dan menyalur-
kannya dalam bentuk kredit. 
 
F. Kinerja Dan Laporan Keuangan 
 
1. Kinerja Keuangan 
Kinerja menunjukkan sesuatu yang berhubungan dengan kekuatan dan 
kelemahan perusahaan. Kekuatan tersebut dipahami agar dapat dimanfaatkan dan 
kelemahan pun harus diketahui agar dapat dilakukan langkah-langkah perbaikan. 
Dengan mengadakan perbandingan kinerja perusahaan terhadap standar yang 
ditetapkan atau dengan periode-periode sebelumnya maka akan dapat diketahui 
apakah suatu perusahaan mencapai kemajuan atau sebaliknya 
Kinerja keuangan adalah satu diantara dasar penilaian mengenai kondisi 
keuangan perusahaan yang dilakukan berdasarkan analisis terhadap rasio 
keuangan perusahaan (Munawir, 2010 : 30). Sedangkan kinerja keuangan menurut 
Sutrisno (2003 : 250) adalah rangkaian aktivitas keuangan pada suatu periode 
tertentu yang dilaporkan dalam laporan keuangan diantaranya laporan laba rugi 
dan neraca”. 
Tujuan penilaian kinerja perusahaan yaitu untuk mengetahui Tingkat 
Likuiditas (kemampuan perusahaan untuk memperoleh kewajiban keuangannya 
yang harus segera dipenuhi), Tingkat Solvabilitas (kemampuan untuk memenuhi 
kewajiban keuangannya apabila perusahaan tersebut dilikuidasi baik kewajiban 
keuangan jangka pendek maupun jangka panjang), tingkat rentabilitas atau 




tertentu), dan tingkat stabilitas usaha (untuk melakukan usahanya dengan stabil, 
yang diukur dengan mempertimbangkan kemampuan perusahaan untuk membayar 
beban bunga atas hutang-hutangnya termasuk membayar kembali pokok hutang-
nya tepat pada waktunya serta kemampuan membayar deviden secara teratur 
kepada para pemegang saham tanpa mengalami hambatan atau krisis keuangan. 
2. Laporan Keuangan 
Laporan keuangan adalah laporan yang menunjukkan kondisi keuangan 
perusahaan pada saat ini atau dalam suatu periode tertentu (Kasmir, 2011 : 7). 
Sedangkan Laporan keuangan menurut Munawir (2000 : 2) adalah hasil dari 
proses akuntansi yang dapat digunakan sebagai alat untuk berkomunikasi antara 
data keuangan atau aktivitas suatu perusahaan dengan pihak-pihak yang ber-
kepentingan dengan data atau aktivitas perusahaan tersebut. 
Tujuan Laporan Keuangan adalah untuk memberikan informasi yang 
berguna bagi investor dan kreditor meramalkan, membandingkan, dan menilai 
potensi arus kas yang akan mereka terima dalam jumlah waktu dan kaitannya 
dengan ketidakpastian” (Sofyan Safitri Harapan, 1996 : 250). Tujuan utama dari 
laporan keuangan adalah memberikan informasi yang berguna untuk pengambilan 
keputusan yang ekonomis. Tujuan laporan keuangan di bagi menjadi 2 yaitu: a) 
Tujuan umum yaitu menyajikan laporan posisi keuangan, hasil usaha dan per-
ubahan posisi keuangan lainnya secara wajar dan sesuai dengan prinsip akuntansi 
yang diterima; dan b) Tujuan khusus yaitu memberikan informasi mengenai 
sumber ekonomi, kewajib-an, kekayaan bersih, proyeksi laba, perubahan harta dan 




Adapun bentuk laporan keuangan terbagi atas dua yaitu: a) Laporan 
Neraca adalah laporan yang sistematis tentang aktiva, hutang serta modal dari 
suatu perusahaan pada periode tertentu. Tujuan neraca adalah untuk menunjukkan 
posisi keuangan perusahaan pada suatu tanggal tertentu, biasanya pada periode 
tutup buku pada akhir tahun, sehingga neraca sering di sebut Balance Sheet. 
Neraca terdiri dari tiga bagian utama yaitu: aktiva, hutang dan modal; dan b) 
Laporan laba-rugi merupa-kan suatu laporan yang sistematis tentang penghasilan, 
biaya-biaya, laba-rugi yang diperoleh suatu perusahaan dalam periode tertentu. 
Prinsip-prinsip umum yang diterapkan dalam laporan laba-rugi adalah: (1) Peng-
hasilan yang diperoleh dari usaha pokok perusahaan (penjualan barang dagangan 
atau memberikan jasa) diikuti dengan harga pokok barang atau jasa yang dijual 
sehingga diperoleh laba kotor; (2) Biaya-biaya operasional yang dikeluarkan, 
seperti biaya penjualan dan biaya administrasi (operating expanses); (3) Hasil-
hasil yang diperoleh diluar operasi pokok perusahaan, yang diikuti dengan biaya-
biaya yangterjadi diluar usaha pokok perusahaan (Non operating/financial income 
and expanses); dan (4) Laba/rugi yang insidentil (extra ordinary gain or loss), 
sehingga diperoleh laba/rugi bersih sebelum pajak pendapatan, dan kemudian 
dikurangi dengan pajak, sehingga didapat laba bersih setelah pajak. 
 
G. Metode Camel 
 
CAMEL menurut kamus perbankan (Institut Bankir Indonesia), edisi 
kedua tahun 1999 adalah aspek yang paling banyak berpengaruh terhadap kondisi 




merupakan alat ukur yang menjadi objek pemeriksaan bank yang dilakukan oleh 
pengawas bank. CAMEL terdiri atas lima kriteria yaitu: modal, aktiva, 
manajemen, pendapatan dan likuiditas.  
Rasio CAMEL adalah menggambarkan suatu hubungan atau perbandingan 
antara suatu jumlah tertentu dengan jumlah yang lain. Dengan analisa rasio dapat 
diperoleh gambaran baik buruknya keadaan atau posisi keuangan suatu bank. 
Dalam penilaian kinerja suatu bank, berdasarkan peraturan Bank Indonesia No: 
6/10/PBI/2004 tentang sistem penilaian tingkat kesehatan Bank Umum adalah 
sebagai berikut. 
1. Capital (Permodalan) 
Capital merupakan factor pertama dalam penilaian tingkat kesehatan bank 
dengan menggunakan rasio keuangan model CAMEL. Faktor ini dihubungkan 
dengan kemampuan bank untuk menyediakan modal sesuai dengan kewajiban 
modal minimum suatu bank. Faktor capital atau permodalan ini sering disebut 
juga sebagai solvabilitas. 
Modal adalah dana yang ditempatkan pihak pemegang saham, pihak per-
tama pada bank yang memiliki peranan sangat penting sebagai penyerap jika 
timbul kerugian (risk loss). Modal juga merupakan investasi yang dilakukan oleh 
pemegang saham  yang harus selalu berada dalam bank dan tidak ada kewajiban 
pengembalian atas penggunaannya. “Modal  bank adalah dana yang diinvestasi-
kan oleh pemilik dalam rangka pendirian badan usaha yang dimaksudkan untuk 
membiayai kegiatan usaha bank disamping memenuhi peraturan yang ditetapkan” 




Setiap bank yang beroperasi di Indonesia diwajibkan untuk memelihara 
Kewajiban Penyediaan Modal Minimum (KPMM) sekurang-kurangnya 8%. 
Minimum Capital Adequacy Ratio sebesar 8% ini, dari waktu ke waktu akan 
disesuaikan dengan kondisi dan perkembangan perbankan yang terjadi, dengan 
tetap mengacu pada standar internasional. 
Penilaian faktor kecukupan modal menggunakan rasio kecukupan modal 
Capital Adequacy Ratio (CAR) yang merupakan perbandingan antara jumlah 
modal bank terhadap Aktiva Tertimbang Menurut Risiko (ATMR). Capital 
Adequacy Ratio (CAR) adalah rasio yang memperhatikan seberapa jauh seluruh 
aktiva bank yang mendukung risiko (kredit, penyertaan, surat berharga, tagihan 
pada bank lain) ikut dibiayai dari dana modal sendiri bank, disamping mem-
peroleh dana-dana dari sumber-sumber di luar bank, seperti dana masyarakat, 
pinjaman (utang), dan lain-lain. ATMR adalah merupakan modal minimum yang 
wajib dimiliki oleh bank.  
    
          
                                      
       
              
      
    
   (Taswan 2006 : 360) 
(a) Total ATMR = ATMR aktiva neraca + ATMR aktiva administrasi 
(b) Modal bank = modal inti + modal pelengkap 
(c) Aktiva tertimbang menurut resiko adalah aktiva dalam neraca perbankan yang 
diperhitungkan dengan bobot persentase tertentu sebagai faktor resiko. 
(d) ATMR aktiva neraca adalah ATMR yang tercatat dalam neraca, terdiri dari 
kas, emas dan valas, tagihan pada bank lain, surat berharga, penyertaan, 




(e) ATMR aktiva administrastif adalah ATMR yang tidak tercantum dalam 
neraca. Terdiri dari fasilitas kredit yang belum digunakan, jaminan bank, 
kewajiban kembali membeli aktiva bank, posisi netto kontrak berjangka 
valas. 
(f) ATMR aktiva neraca = nilai nominal aktiva neraca x bobot resiko. 
(g) ATMR aktiva administrative = nilai nominal aktiva neraca administratif x 
bobot resiko. 
Tabel 2.1 Kriteria Penilaian CAR 
Bobot Rasio CAR Nilai Standar Menurut BI Predikat 
25% 
≥8% 81-100 Sehat 
6,5% -< 8% 66 -< 81 Kurang sehat 
≤ 6,5% < 51 Tidak sehat 
Sumber:  Taswan (2006) 
Semakin tinggi CAR maka semakin baik kemampuan bank tersebut 
menanggung risiko dari setiap kredit/aktiva produktif yang berisiko. Jika nilai 
CAR tinggi maka bank tersebut mampu membiayai kegiatan operasional dan 
memberikan konstribusi yang cukup besar bagi profitabilitas. Sehingga CAR 
memiliki pengaruh yang positif terhadap profitabilitas. Jadi, dapat disimpulkan 
bahwa besarnya nilai CAR akan meningkatkan kepercayaan diri perbankan dalam 
menyalurkan kredit. 
2. Assets (Aktiva) 
Faktor selanjutnya dari rasio keuangan model CAMEL dalah faktor 
kualitas Asset atau Assets Quality. Kualitas asset dapat menentukan kekokohan 
suatu lembaga keuangan terhadap hilangnya nilai dalam Asset tersebut. Aktiva 




sebagai berikut: “Aktiva adalah manfaat ekonomis mendatang yang mungkin akan 
diperoleh atau dikendalikan oleh kesatuan ekonomi tertentu sebagai akibat 
transaksi atau peristiwa yang lalu”. 
Pengertian Aktiva atau yang biasa juga disebut Aset merupakan kekayaan 
(sumber daya) yang dimiliki oleh entitas bisnis yang bisa diukur secara jelas 
menggunakan satuan uang serta sistem pengurutannya berdasar pada seberapa 
cepat perubahannya dikonversi menjadi satuan uang kas. Pengertian aktiva yang 
dikemukakan oleh pakar ekonomi sangat beragam, namun pada dasarnya 
pengertiannya sama yaitu aktiva merupakan sumber daya ekonomi suatu per-
usahaan yang diukur berdasarkan prinsip akutansi. Menggambarkan kualitas 
aktiva dalam perusahaan yang menunjukkan kemapuan dalam menjaga dan 
mengembalikan dana yang ditanamkan. Kualitas aktiva dapat dihitung dengan 
menggunakan rasio aktiva produktif dan rasio Penyisihan Penghapusan Aktiva 
Produktif yang dibentuk pada penyisihan penghapusan aktiva yang wajib 
dibentuk. Adapun Rumus rasio kualias aktiva yaitu: 
a) Kualitas Aktiva Produktif (KAP):  
Kualitas Aktiva Produktif adalah earnings asset quality yaitu tolak 
ukur untuk menilai tingkat kemungkinan diterimanya kembali dana yang 
ditanamkan dalam aktiva produktif (pokok termasuk bunga) berdasarkan 
kriteria tertentu; di Indonesia, kualitas aktiva produktif dinilai berdasarkan 
tingkat keter(tagihan)nya, yaitu lancar, dalam perhatian khusus, kredit kurang 
lancar, kredit diragukan, atau kredit macet (kamus BI). 
    
                                        
                       




              
            
     
       (Taswan 2006: 360) 
(1) Aktiva produktif yang diklasifikan (APYD) = pembiayaan kurang lancar 
+ pembiayaan diragukan + pembiayaan macet. 
(2) Pembiayaan kurang lancar adalaha apabila terjadi tunggakan lebih dari 
90 hari, mutasi rekening cukup rendah, dokumen pinjaman lemah. 
(3) Pembiayaan diragukan adalah apabila terdapat tunggakan melampaui 180 
hari dan dokumentasi hokum yang lemah bauk untuk perjanjian kredit 
maupun peningkatan jaminan 
(4) Pembiayaan macet adalah apabila terdapat tunggakan lebih dari 270 hari, 
kerugian operasional ditutup dengan pinjaman baru, dan jaminan tidak 
dapat dicairkan pada nilai wajar baik secara hokum maupun kondisi 
pasar. 
(5) Yang diperhitungkan sebagai aktiva produktif yang diklasifikasikan 
adalah: 50% dari aktiva produktifyang digolongkan kurang lancar, 75% 
dari aktiva produktif yang digolongkan diragukan, 100% dari aktiva 
produktif yang digolongkan macet. 
(6) Total aktiva produktif = kredit yang diberikan bank (yang telah dicair-
kan) + surat-surat berharga + penyertaan dan tagihan pada bank lain. 
Tabel 2.2 Kreteria Penilain KAP 
Bobot Rasio KAP Nilai Kredit Standar Menurut BI Predikat 
25% 
0-10,35% 81-100 Sehat 
10,35%-12,6% 66-81 Cukup Sehat 
12,6%-14,5% 51-66 Kurang sehat 
>14,5% 0-51 Tidak sehat 




b) Penyisihan Penghapusan Aktiva Produktif (PPAP). 
Pembentukan penyisihan penghapusan aktiva produktif adalah setiap 
bank wajib untuk membentuk Penyisihan Penghapusan Aktiva Produktif 
(PPAP) atau Cadangan Kerugian terhadapa Aktiva Produktif atau Cadangan 
Piutang Ragu-ragu (CPRR) yang cukup guna menutupi risiko kerugian. 
Rumus Penyisihan Penghapusan Aktiva Produktif (PPAP) yaitu : 
     
                          
                 
                                                   
       
              
      
  
     (Taswan 2006 : 361) 
(1) PPAP = Penyisihan Penghapusan Aktiva Produktif. 
(2) PPAPWD = Penyisihan Penghapusan Aktiva Produktif Wajib Dibentuk. 
(3) PPAP adalah cadangan yang wajib dibentuk membebani perhitungan 
laba rugi tahun berjalan, untuk menampung kerugian yang mungkin 
timbul akibat dan tidak diterimanya sebagian atau seluruh aktiva 
produktif. 
(4) PPAPWD adalah penyisihan dari aktiva produktif suatu bank yang telah 
ditetapkan besarnya oleh Bank Indonesia. 
Tabel 2.3 Kreteria Penilain PPAP 
Bobot Rasio PPAP Nilai Kredit Standar Menurut BI Predikat 
5% 
>81% 81-100 Sehat 
66%-81% 66-81 Cukup Sehat 
51%-66% 51-66 Kurang sehat 
<51 0-51 Tidak sehat 





3. Management (Manajemen) 
Faktor ketiga dalam urutan rasio keuangan model CAMEL adalah faktor 
manajemen. Management quality menunjukkan kemampuan manajemen bank 
untuk mengidentifikasi, mengukur, mengawasi, dan mengontrol risiko-risiko yang 
timbul melalui kebijakan-kebijakan dan strategi bisnisnya untuk mencapai target. 
Keberhasilan dari manajemen bank didasarkan pada penilaian kualitatif terhadap 
manajemen yang mencakup beberapa komponen. Manajemen bank dapat 
diklasifikasikan sebagai sehat apabila sekurang-kurangnya telah memenuhi 81% 
dari seluruh aspek tersebut. 
Kata manajemen berasal dari bahasa inggris, "Manage" yang memiliki arti 
mengelola/mengurus, mengendalikan, mengusahakan dan juga memimpin.  
Manajemen adalah Sebuah proses dalam rangka untuk mencapai suatu tujuan 
organisasi dengan cara bekerja secara bersama sama dengan orang-orang dan 
sumber daya yang dimiliki organisasi. Manajemen adalah ilmu serta seni dalam 
menjalankan aktivitas suatu organisasi, aktivitas aktivitas tersebut bisa berupa 
pengorganisaisan yang meliputi tindakan perencanaan, penyusunan, dan aktivitas 
mengusahakan serta pengawasan yang mempergunakan semua sumber daya yang 
dimiliki oleh organisasi yang bertujuan tidak lain untuk mencapai goal keinginan 
yang sudah ditetapkan sebelumnya. 
NPM merupakan rasio antara laba bersih dengan pendapatan operasional. 
NPM menunjukkan keoptimalan pendapatan operasional dalam membentuk laba 
bersih bank. Semakin besar nilai NPM semakin optimal bank dalam membentuk 
laba bersih. Rasio NPM yang menggambarkan tingkat keuntungan (laba) yang 




operasionalnya. Semakin tinggi rasio ini semakin baik, karena semakin tinggi laba 
dari bank tersebut. Berikut ini adalah rumus yang digunakan untuk menentukan 
NPM :  
    
             
                  
       (Taswan 2006:361) 
a) Laba bersih adalah laba yang didapatkan bank setelah dikurangi zakat dan 
pajak. 
b) Pendapatan operasional adalah pendapatan dari penyaluran dana investasi 
yang dibenarkan syariah yaitu pendapatan penyaluran dana prinsip jual beli, 
bagi hasil dan prinsip ijaroh. 
Karena aspek manajemen diproksikan dengan profit margin dengan 
pertimbangan rasio ini menunjukkan bagaimana manajemen mengelola sumber-
sumber maupun penggunaan atau alokasi dana secara efisien, sehingga nilai rasio 
yang diperoleh langsung dikalikan dengan nilai bobot CAMEL sebesar 25%. 
4. Earning (Rentabilitas) 
Urutan keempat dari rasio keuangan model CAMEL adalah faktor 
rentabilitas atau disebut juga aspek earning. Rentabilitas merupakan ukuran 
kemampuan bank untuk meningkatkan labanya atau mengukur tingkat efisiensi 
dan efektivitas manajemen dalam menjalankan usahanya dan kemampuan bank 
dalam mendukung operasi saat ini dan juga di masa yang akan datang.  
Pengertian rentabilitas adalah kemampuan perusahaan dalam menghasil-
kan keuntungan dengan semua modal yang bekerja di dalamnya. Pengertian 
rentabilitas menurut Sofyan Syafri Harahap (2007) yaitu: “Rasio Rentabilitas atau 




laba melalui semua kemampuan, dan sumber yang ada seperti kegiatan penjualan, 
kas, modal, jumlah karyawan, jumlah cabang, dan sebagainya. Rasio yang 
menggambarkan kemampuan perusahaan menghasilkan laba dan di sebut juga 
Operating Ratio.” 
Sesuai dengan Peraturan Bank Indonesia No.9/1/PBI/2007, komponen-
komponen rentabilitas adalah sebagai berikut: 1) kemampuan dalam menghasil-
kan laba, kemampuan laba mendukung ekspansi dan menutup resiko, serta tingkat 
efisiensi; dan 2) diversifikasi pendapatan termasuk kemampuan bank untuk 
mendapatkan fee based income (pendapatan operasional non bunga), dan 
diversifikasi penanaman dana, serta penerapan prinsip akuntansi dalam pengakuan 
pendapatan dan biaya. Penilaian dalam unsur ini didasarkan kepada dua macam, 
yaitu: 
a) Perbandingan  laba terhadap  total asset (Return On Assets/ROA). 
Dimana ROA digunakan untuk mengukur kemampuan bank unuk 
menghasilkan laba secara keseluruhan dari total aktiva yang dimiliki. Rumus 
Return On Assets (ROA) adalah : 
                      
                     
              
       
              
      
      
   (Taswan 2006 : 363) 
(1) Laba sebelum pajak adalah laba yang didapatkan oleh bank sebelum 
dikurangi dengan kewajiban pajak. 
(2) Aktiva lancar adalah aktiva yang mempunyai masa manfaat kurang dari 
satu tahun, terdiri dari kas, surat berharga, deposito jangka pendek, 




(3) Total aktiva adalah penjumlahan dari aktiva lancar dan aktiva tidak 
lancar yang merupakan harta bank secara keseluruhan. 
(4) Aktiva tidak lancar adalah aktiva yang mempunyai masa manfaat lebih 
dari satu tahun. Aktiva tidak tetap terdiri dari aktiva tetap, investasi 
jangka panjang dan aktiva tidak berwujud.  
(5) Aktiva tetap adalah aktiva berwujud yang diperoleh dalam bentuk siap 
pakai atau dibangun lebih dahulu dan digunakan dalam kegiatan operasi 
perusahaan, berupa tanah, mesin, kendaraan, gedung, dan peralatan. 
(6) Investasi jangka panjang adalah bentuk penyertaan jangka panjang di luar 
kegiatan pokok perusahaan. 
(7) Aktiva tidak berwujud adalah hak istimewa yang dimiliki dan 
memberikan masa manfaat ekonomi kepada perusahaan, berupa hak 
paten, merek dagang, goodwill, dan franchise. 
Tabel 2.4 Kreteria Penilain ROA 
Bobot Rasio ROA Nilai Kredit Standar Menurut BI Predikat 
5% 
>1,21% 81-100 Sehat 
0,99%-1,21% 66-81 Cukup Sehat 
0,77%-0,98% 51-66 Kurang sehat 
<0,76% 0-51 Tidak sehat 
Sumber: Taswan (2006) 
b) Perbandingan biaya operasional dengan pendapatan operasional (BOPO) 
Dimana BOPO digunakan untuk mengukur tingkat efisiensi ke-
mampuan bank dalam melakukan kegiatan operasinya. Adapun rumus dari 




     
                   
                        
       
              
           
     
   (Taswan 2006 : 363). 
(1) Beban operasional adalah semua biaya yang berhubungan langsung 
dengan kegiatan usaha bank yang terperinci. 
(2) Beban operasional terdiri dari beban penghapusan aktiva produktif, 
beban estimasi kerugian, beban administrasi dan umum, beban 
personalia, beban penurunan nilai surat berharga, serta beban transaksi 
valas. 
(3) Beban penghapusan aktiva produktif berisi penyusutan/amortisasi yang 
dilakukan bank terhadap aktiva produktif bank. 
(4) Beban estimasi kerugian berisi penghapusan/amortisasi atas transaksi 
rekening administratif.  
(5) Beban administrasi dan umum terdiri dari premi asuransi lainnya, 
penelitian dan pengembangan, sewa dan promosi, pajak (tidak termasuk 
pajak penghasilan), barang dan jasa. 
(6) Beban personalia terdiri dari gaji pegawai, honorarium komisaris/dewan 
pengawas, pendidikan dan pengawasan. 
Tabel 2.5 Kreteria Penilain BOPO 
Bobot Rasio BOPO Nilai Kredit Standar Menurut BI Predikat 
5% 
<93,52% 81-100 Sehat 
93,52% - 94,73% 66-81 Cukup Sehat 
94,73% - 95,92% 51-66 Kurang sehat 
>95,52% 0-51 Tidak sehat 




5. Liquidity (Likuiditas) 
Faktor terakhir adalah faktor liquidity atau dikenal juga dengan aspek 
likuiditas. Likuiditas menunjukkan tingkat kemampuan bank untuk melunasi 
kewajiban jangka pendeknya tepat pada waktunya. Perhitungan likuiditas diguna-
kan untuk mengetahui apakah mempunyai kemampuan untuk memenuhi 
kewajiban-kewajiban yang segera ditagih (jangka pendek). 
Secara umum, pengertian likuiditas adalah kemampuan untuk memenuhi 
kebutuhan dana (cash flow) dengan segera dan dengan biaya yang sesuai. 
Pengertian likuiditas bank adalah kemampuan bank untuk memenuhi kewajiban-
nya, terutama kewajiban dana jangka pendek. Dari sudut aktiva, likuiditas adalah 
kemampuan untuk mengubah seluruh aset menjadi bentuk tunai (cash), sedangkan 
dari sudut pasiva, likuiditas adalah kemampuan bank memenuhi kebutuhan dana 
melalui peningkatan portofolio liabilitas (Bambang Riyanto, 2001 : 25). Untuk 
menjamin likuiditas dihitung Loan To Deposit Ratio (LDR), yang besarnya dapat 
dihitung dengan rumus :  
     
                               
                       
       
                
           
     
    (Taswan 2006 : 364) 
a) Kredit yang diberikan di sini adalah kredit yang sifatnya jangka pendek. 
Jangka waktu pengembalian pinjamannya kurang dari satu tahun. Biasanya 
pinjaman diberikan kepada usaha kecil. 
b) Dana pihak ketiga adalah dana yang diperoleh dari masyarakat. Dana pihak 
ketiga ini berbentuk titipan (wadiah), partisipasi modal berbagi hasil dan 




Tabel 2.6 Kreteria Penilain LDR 
Bobot Rasio LDR Nilai Kredit Standar Menurut BI Predikat 
10% 
<94,75% 81-100 Sehat 
94,75% - 98,50% 66-81 Cukup Sehat 
98,50% - 102,25% 51-66 Kurang sehat 
>102,25% 0-51 Tidak sehat 
Sumber: Taswan (2006) 
Angka kredit LDR di hitung sebagai berikut: a) Rasio LDR sebesar 110% 
atau lebih, nilai kredit = 0; dan b) Rasio LDR dibawah 110%,  angka kredit =100. 
Apabila rasio kewajiban bersih antara bank terhadap modal inti sebesar 100% atau 
lebih diberi nilai kredit 0 dan untuk setiap penurunan 1 % mulai dari 100%, maka 
nilai kredit ditambah 1dengan maksimum 100. Sedangkan untuk rasio kredit 
terhadap dana yang diterima oleh Bank sebesar 115 % atau lebih diberi nilai kredit 
0 dan untuk setiap penurunan 1% mulai dari rasio 115%, maka nilai kredit 
ditambah 4 dengan maksimum 100. 
 
H. Kesehatan Bank 
 
Secara sederhana dapat dikatakan bahwa bank yang sehat adalah bank 
yang dapat menjalankan fungsi-fungsinya dengan baik. Bank yang sehat adalah 
bank yang dapat menjaga dan memelihara kepercayaan masyarakat, dapat men-
jalankan fungsi intermediasi, dapat membantu kelancaran lalulintas pembayaran 
serta dapat dipergunakan oleh pemerintah dalam melaksanakan berbagai ke-
bijakannya, terutama kebijakan moneter.  
Menurut Peraturan Bank Indonesia NOMOR: 10/1/PBI/2004 Pasal 1 ayat 




yang berpengaruh terhadap kondisi atau kinerja suatu Bank melalui Penilaian 
Kuantitatif dan atau Kualitatif terhadap factor-faktor permodalan, kualitas asset, 
manajemen, rentabilitas, likuiditas, dan sensitivitas terhadap risiko pasar. 
 Menurut surat edaran direksi Bank Indonesia No. 6/10/ PBI /2004 tanggal 
12 April 2004 tentang tata cara penilaian tingkat kesehatan bank umum, menyata-
kan bahwa tingkat kesehatan bank pada dasarnya dinilai dengan pendekatan 
kualitatif terhadap berbagai faktor yang mempengaruhi kondisi dan perkembang-
an bank dalam hal ini adalah faktor permodalan, aktiva produktif, faktor 
manajemen, faktor rentabilitas, faktor likuiditas dan faktor sensitivitas. Kelima 
faktor ini dikenal dengan istilah CAMEL. Menurut Peraturan Bank Indonesia 
No.13/1/2011 tentang penilaian Tingkat Kesehatan Bank Umum, maka bank 
diwajibkan untuk melakukan penilaian sendiri (self assessment) Tingkat Kesehat-
an Bank dengan menggunakan pendekatan risiko (risk-based bank rating/RBBR) 
baik secara individual maupun konsolidasi. Pedoman perhitungan selengkapnya 
diatur dalam Surat Edaran (SE) Bank Indonesia No.13/24/DPNP tanggal 25 
Oktober 2011 tentang Penilaian Tigkat Kesehatan Bank Umum. 
 
I. Penelitian Terdahulu 
 
Selain membahas teori-teori yang relevan dengan penelitian ini, dilakukan 
juga pengkajian terhadap hasil-hasil penelitian yang sudah pernah dilakukan para 
peneliti sebelumnya. Pengkajian atas hasil-hasil penelitian terdahulu akan sangat 
membantu peneliti-peneliti lainnya dalam menelaah masalah yang akan dibahas 




penelitian terdahulu akan memberikan pemahaman komprehensif mengenai posisi 
peneliti. 
Tabel 2.7 Mapping Penelitian Terdahulu 
No. 






1 2 3 4 5 
1 Marlupi Nanda Permata 
Sari (2006) Analisis 
Kinerja Perbankan dengan 
Menggunkan Metode 
CAMEL (studi pada 




Variabel Dependen : 
CAR, RORA, NPM, 






ROA, RORA, dan CAR me-
rupakan faktor yang paling 
dominan, sedangkan LDR, 
BOPO, NPM tidak mampu 
membedakan status tingkat 
kesehatan bank. Variabel 
ROA memiliki koefisien yg 
paling besar di antara kedia 
variabel dominan lain 
(RORA dan CAR), yang ber-
arti ROA merupakan variabel 
yang paling dominan dalam 
membedakan status tingkat 
kesehatan. 
2 C.W.M. Poli., P. Tommy., 
P.V. Rate (2015) Per-
bandingan tingkat ke-
sehatan bank dengan 
menggunakan metode 
CAMEL pada bank 
BUMN yang terdaftar di 
BEI periode 2010-2014 
METODE CAMEL : 
CAR, KAP, NPM, 









Setelah diukur dgn standar 
ketentuan Bank Indonesia 
yang berlaku didapati tidak 
ada perbedaan yg signifikan 
terhadap kesehatan masing-
masing Bank Mandiri, Bank 
Negara Indonesia (BNI), dan 
Bank Rakyat Indonesia(BRI) 
pada periode 2010-2014. 




Camel (Studi Kasus Pada 
Pt. Bank Sulselbar Tahun 
2008-2010) 
METODE CAMEL 
  (Capital, Assets, 
Management, 
Earning, Liquidity) : 
CAR, RORA, NPM, 




Berdasarkan analisis metode 
CAMEL, PT. Bank Sulselbar 
tergolong perusahaan per-
bankan yg berpredikat sehat. 
Hal ini ditunjukkan dengan 
nilai CAMEL sejak tahun 
2008 sampai dengan tahun 
2010 berturut-turut adalah 
85,31; 83,89 dan 83,09. Ber-
dasarkan hasil perhitungan 
tersebut, dpt diketahui bahwa 
PT. Bank Sulselbar tetap dpt 
melanjutkan usahanya, 
meskipun selama periode 
2008 hingga 2010 nilai 
CAMEL PT. Bank Sulselbar 
mengalami tren yg menurun. 
Hal ini juga menunjukkan 
bahwa selama periode yang 
sama, PT. Bank Sulselbar 
memiliki kinerja yang baik 
dalam pengelolaan segala 
sumber daya yg dimilikinya 
bila dilihat berdasarkan hasil 






Lanjutan Tabel 2.7 
1 2 3 4 5 
3 Tita Sri Rubianti (2010) 
Analisis Kinerja Keuangan 
Bank Pemerintah dengan 
Menggunakan Metode 
CAMEL 
Rasio CAMEL Statistik 
Deskriptif 
Berdasarkan analisis metode 
CAMEL, PT. Bank Sulselbar 
tergolong perusahaan per-
bankan yang berpredikat sehat. 
Hal ini ditunjukkan dengan 
nilai CAMEL sejak tahun 2008 
sampai dengan tahun 2010 
berturut-turut adalah 85,31; 
83,89 dan 83,09. Berdasarkan 
hasil perhitungan tersebut, 
dapat diketahui bahwa PT. 
Bank Sulselbar tetap dapat me-
lanjutkan usahanya, meskipun 
selama periode 2008 hingga 
2010 nilai CAMEL PT. Bank 
Sulselbar mengalami tren yg 
menurun. Hal ini juga 
menunjukkan bahwa selama 
periode yang sama, PT. Bank 
Sulselbar memiliki kinerja 
yang baik dalam pengelolaan 
segala sumber daya yg 
dimilikinya bila dilihat 
berdasarkan hasil perhitungan 
Rasio CAMEL tersebut. 
4 Oktafrida Anggraeni (2011) 
Penilaian Tingkat 
Kesehatan Bank Dengan 
Menggunakan Metode 
CAMEL pada PT. Bank 
Pembangunan Daerah Jawa 
Tengah tahun 2006-2009  
Rasio CAMEL  Analisis 
Kuantitatif  
Hasil penelitian menunjuk-kan 
bahwa tingkat kesehatan PT. 
Bank Pembangunan Daerah 
Jawa Tengah selama 4 tahun 
yakni periode 2006 – 2009 
termasuk dlm kategori sehat. 
Penilaian tingkat ke-sehatan 
tahun 2006 termasuk dalam 
kategori sehat dengan total 
nilai kredit sebesar 98,00, 
tahun 2007 tergolong sehat 
dengan total nilai kredit 
sebesar 98,25, tahun 2008 
termasuk dlm kategori sehat 
dgn total nilai kredit sebesar 
96,10 dan tahun 2009 ter-
masuk dalam kategori sehat 
dengan total nilai kredit 
sebesar 98,50 
5. Abrini A.D Laluas., M. 
Mangantar., P.A. Mekel. 
Analisis Kinerja Bank 
BUMN menggunakan 
Metode CAMEL  
Metode CAMEL Rasio 
CAMEL 
Kinerja Bank BUMN tahun 
2010-2012 menggunakan 
metode CAMEL menunjuk-
kan kinerja yang baik dan 
sehat, dimana nilai rata-rata 
rasio CAR 16%, Rasio PPAP 
123,62%, Rasio NPM 77,16%, 
Rasio ROA 2,87%, BOPO 
72,50%, dan Rasio LDR 
81,11%. Secara ke-seluruhan 
Bank BUMN sudah sesuai 
standar ketentu-an Bank 
Indonesia dan tidak ada 
masalah signifikan yang 
berpenngaruh negarif terhadap 





Lanjutan Tabel 2.7 
1 2 3 4 5 
6.  Inaz Septa Hidayanti 
(2013) 
Analisis Tingkat 
Kesehatan Bank Mandiri 
Syari’ah tahun 2009-2012 
menggunkan Metode 
CAMEL (Capital, Assets, 
Management, Earning, 
Liquidity) 
Rasio CAMEL Analisis 
Rasio 
Aspek permodalan 
menggunakan rasio CAR 
(Capital Adequacy Ratio), 
aspek kualitas asset 
menggunakan rasio KAP 
(Kualitas Aktiva Produktif) 
dan PPAP (Penyisihan 
Penghapusan Aktiva 
Produktif), aspek manajemen 
menggunakan rasio NPM 
(Net Profit Margin), aspek 
rentasbilitas menggunakan 
rasio ROA (Return On Asset) 




menggunakan rasio LDR 
(Loan To Deposit Ratio). 
Dari pengolahan data yang 
telah dilakukan, diketahui 
bahwa sejak tahun 2009 
hingga tahun 2012 Bank 
Syariah Mandiri selalu 
mendapat predikat sehat 
dalam seluruh aspek CAMEL 
7. Serina Lius (2014) 
Analisis Kinerja Keuangan 
dengan menggunakan 
metode CAMEL pada PT. 
Bank Pembangunan Daerah 
Kalimantan Timur 
Samarindah 
Metode Analisis CAR, 
KAP, NIM, ROA, 
BOPO, dan LDR 
Rasio 
CAMEL 
Dilihat dari aspek permodal-an 
yang dimiliki oleh PT. 
Bankaltim ternyata diatas 8%, 
sehingga memiliki modal yang 
cukup untuk menutupi segala 
resiko yang timbul dari 
peneneman dana dalam aktiva 
produktif yang menunjang 
resiko.kemudian dilihat dari 
aspek manajemen yang dikukur 
dengan NPM ternyata 
memenuhi ketentuan dari BI, 
dari aspek Earning  & 
Likuiditas dari hasil akhir 
dikatakan bahwa selama 5 
tahun menunjukkan kinerja 
keuangan berada pada predikat 
sehat. 
 
Adapun persamaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu adalah sama-
sama meneliti kinerja keuangan perbankan dengan metode CAMEL (Capital, 
Assets, Management, Earning, Liquidity). Sedangkan perbedaan penelitian ini 
dengan penelitian sebelumnya adalah metode Analisis, Variabel Penelitian, Objek 




J. Kerangka Pikir 
 
Penelitian ini membahas mengenai Analisis perbandingan tingkat 
kesehatan bank BUMN dengan Menggunakan metode CAMEL periode 2009-
2014. Berdasarkan latar belakang dan tinjauan pustaka di atas, maka dapat 
digambarkan sebuah kerangka pemikiran teoritis dari penelitian seperti pada 
gambar berikut ini: 
Gambar 2.1 Kerangka Pikir Penelitian 
 
BURSA EFEK INDONESIA 
Bank BUMN (Bank BRI, BNI, BTN, dan Mandiri) 

























Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 
penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk 
kalimat pernyataan. Berdasarkan latar belakang permasalahan dan perumusan 
masalah di atas, maka hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah: 
1. Diduga bahwa ada perbedaan signifikan dari keempat Bank BUMN dinilai 
dari Rasio CAR (Capital Adequency Rasio). 
2. Diduga bahwa ada perbedaan signifikan dari keempat Bank BUMN dinilai 
dari Rasio KAP (Kualitas Aktiva Produktif). 
3. Diduga bahwa ada perbedaan signifikan dari keempat Bank BUMN dinilai 
dari rasio PPAP (Penyisihan Penghapusan Aktiva Produktif). 
4. Diduga bahwa ada perbedaan signifikan dari keempat Bank BUMN dinilai 
dari Rasio NPM (Net Profit Margin). 
5. Diduga bahwa ada perbedaan signifikan dari keempat Bank BUMN dinilai 
dari rasio ROA (Return On Asset). 
6. Diduga bahwa ada perbedaan signifikan dari keempat Bank BUMN dinilai 
dari Rasio BOPO (Biaya Operasional Beban Operasional). 
7. Diduga bahwa ada perbedaan signifikan dari keempat Bank BUMN dinilai 








A. Jenis Penelitian, Lokasi dan Waktu Penelitian 
 
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif yaitu peneliti-
an yang menekankan pada pengujian teori-teori melalui pengukuran variabel-
variabel penelitian dengan angka dan melakukan analisis data dengan prosedur 
statistik. Penelitian ini disusun berdasarkan laporan keuangan 4 bank BUMN dan 
memiliki laporan keuangan publikasi pada periode 2009 sampai dengan 2014 
yang telah diaudit. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari 
analisis rasio-rasio keuangan yaitu: Capital Adequacy Ratio (CAR), Kualitas 
Aktiva Produktif (KAP), Penyisihan Penghapusan Aktiva Produktif (PPAP), Net 
Profit Margin (NPM), Return On Assets (ROA), Biaya Operasional dan 
Pendapatan Operasional (BOPO), dan Loan to Deposit Ratio (LDR). 
Adapun lokasi penelitian ini dilakukan pada bank-bank BUMN yaitu: 
Bank Mandiri, Bank Rakyat Indonesia (BRI), Bank Negara Indonesia (BNI), dan 
Bank Tabungan Negara (BTN) dengan menggunakan akses internet ke website 
Bursa Efek Indonesia (BEI), dan link lainnya yang relevan. Penelitian ini dilaku-
kan kurang lebih 2 (dua) bulan. 
 
B. Jenis dan Sumber Data 
 
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 1) Data kualitatif 





adalah berupa struktur organisasi; dan 2) Data kuantitatif yaitu data berupa angka-
angka. Sesuai bentuknya, data kuantitatif dapat diolah atau dianalisis 
menggunakan tekhnik perhitungan matematika atau statistika. Data kuantitatif 
berfungsi untuk mengetahui jumlah atau besaran dari sebuah objek yang akan 
diteliti. 
Adapun sumber data yang digunakan adalah data sekunder. Data sekunder 
adalah data yang telah dikumpulkan pihak lain (Sugiyono, 2008:193). Data 
tersebut diperoleh dari laporan keuangan tahunan yang menjadi sampel pada 
periode 2009-2014 dari halaman web BEI. Selain itu, diperoleh dari buku-buku, 
halaman web yang berkaitan, laporan penelitian sebelumnya, dan jurnal yang 
berkaitan dengan masalah kinerja keuangan dengan metode CAMEL.  
 
C. Teknik Pengumpulan Data 
 
Pada penelitian ini metode pengumpulan data yang digunakan agar 
memperoleh data yang benar serta relevan dalam menganalisis permasalahan 
tersebut maka peneliti menggunakan tiga (3) metode yaitu : 
1) Teknik Kepustakaan (Library Research); yaitu penelitian yang dilakukan 
dengan membaca buku-buku yang berkaitan dengan masalah yang diteliti, 
skripsi, jurnal, maupun tesis sebagai acuan penelitian terdahulu. 
2) Metode penelusuran data online; banyaknya instansi yang menyimpan data 
mereka pada server-server yang dapat dimanfaatkan secara intranet maupun 
internet. seperti IICMD (Indonesian Capital Market Directory) yaitu 
merupakan ringkasan data keuangan dan perkembangan saham dari seluruh 





3) Pengumpulan dan pencatatan data laporan tahunan pada masing-masing bank 
BUMN yang terdaftar di BEI yang menjadi sampel, untuk mengetahui rasio-
rasio keuangannya selama periode tahun 2009-2014. Data dalam penelitian 
ini diperoleh dari media internet dengan cara mendownload melalui situs 
bank yang menjadi objek penelitian di Indonesia. 
 
D. Teknik Analisis Data 
 
Sebagai dasar untuk menganalisis masalah dan untuk dapat menguji 
hipotesis, maka penulis menggunkan beberapa peralatan analisis sebagai berikut: 
1) Analisis Rasio Keuangan dengan Metode CAMEL. Adapun metode CAMEL 
disini adalah: 
(a) Capital (Permodalan) menggambarkan kemampuan bank untuk 
menyerap kerugian-kerugian yang tidak dapat dihindarkan, sumber dana 
yang diperlukan untuk membiayai kegiatan usahanya sampai batas 
tertentu. Adapun rumus Capital yaitu CAR (Capital Eduquacy Rasio)  
    
         
                                      
       (Taswan, 2006 : 360). 
(b) Assets (Aktiva), menggambarkan kualitas aset yang menunjukkan ke-
mampuan dalam menjaga dan mengembalikan dana yang ditanamkan. 
Adapun rasio yang digunakan yaitu Rasio KAP (Kualitas Aktiva 
Produktif) dan Rasio PPAP (Penyisihan Penghapusan Aktiva Produktif) : 
    
                                        
                       
       
              
            
     






                                 Penyisihan Ph.AP yang Dibentuk Bank (PPAP 
PPAP = ------------------------------------------------------------------------- x 100% 
                                         Penyisihan PH.Ap yang Wajib Dibentuk Bank (PPAPWD 
 
              
      
  
     (Taswan, 2006: 361) 
(c) Management (Manajemen), menggambarkan kualitas manusianya yang 
bekerja. Adapun Rasio yang digunakan adalah NPM (Net Profit Margin): 
    
             
                  
        (Taswan, 2006:361) 
(d) Earning (Rentabilitas), menggambarkan kemampuan perusahaan untuk 
mendapatkan laba melalui semua kemampuan dan sumber yang ada, 
seperti kegiatan penjualan, kas, modal dan sebagainya. Adapun rasio 
yang digunakan adalah Rasio ROA (Return On Assets) dan BOPO (Biaya 
Operasional terhadap Beban Operasional) : 
    
                     
              
       
     
                   
                        
        (Taswan, 2006 : 363) 
(e) Liquidity (likuiditas), menggambarkan kemampuan bank dalam menye-
imbangkan antara likuiditasnya dan rentabilitasnya. Adapun rasio yang 
digunakan yaitu Rasio LDR (Loan To Deposit Rasio): 
     
                               
                       
        (Taswan, 2006 : 363) 
Menurut ketentuan SK DIR BI No. 30/11/KEP/DIR tanggal 30 
April1997, jika digunakan kelima faktor CAMEL dalam penilaian kesehatan 







Tabel 3.1 Formula CAMEL 
Faktor yg Dinilai Komponen Bobot 





a. Rasio aktiva produktif yang diklasifikasikan 
terhadap jumlah aktiva produktif. 
b. Rasio cadangan penghapusan aktiva terhadap 




Manajemen a. Manajemen umum 
b. Manajemen resiko 
10 % 
15 % 
Rentabilitas a. Rasio laba terhadap rata-rata volume usaha 




Likuiditas a. Rasio kewajiban bersih Call Money terhadap 
aktiva lancar 
b. Rasio pinjaman terhadap dana pihak ke tiga 
5 % 
5 % 
Sumber : Hasibuan (2005 : 182-183) 
Jumlah faktor untuk kelima faktor tersebut adalah 100%. Apabila pada 
saat pemeriksaan semua faktor di nilai baik maka akan mendapat “nilai kredit 
faktor CAMEL” maksimal sebesar 100, berarti tingkat kesehatan bank berada 
pada predikat “sehat”. Nilai kredit untuk menentukan predikat kesehatan 
bank, ditetapkan sebagai berikut : 
Tabel 3.2 Nilai Kredit dan Predikat Tingkat Kesehatan Bank 
Nilai Kredit  Predikat 
81-100 Sehat 
66-81 Cukup Sehat 
51-66 Kurang Sehat 
0-51 Tidak Sehat 
Sumber : Hasibuan (2005 : 183) 
Karena aspek Manajemen dan kualitas aktiva sulit dilakukan peng-
ukurannya secara langsung, maka pengukuran untuk kedua variabel tersebut 





maka nilai kredit untuk menentukan predikat kesehatan bank di tetapkan 
sebagai berikut : 
Tabel 3.3 Nilai Kredit dan Predikat Tingkat Kesehatan Bank 
Nilai Kredit Predikat 
64, 8 – 80 Sehat  
52, 8 – < 64, 8 Cukup Sehat 
40, 8 – < 52, 8 Kurang Sehat 
0 – < 40, 8 Tidak Sehat 
Sumber : Hasibuan (2005 : 183) 
2) Analisis statistik 
Adapun analisis statistik yang digunakan adalah analisis variance 
(Anova). Analisis variance merupakan analisis statistika yang mempunyai 
fungsi membedakan rata-rata lebih dari dua kelompok data dengan cara 
membandingkan variansnya. Setiap kelompok bisa diberi perlakuan atau 
treatment lainnya. Oneway Anova atau analisis satu jalur merupakan per-
cobaan yang menguji perbedaan antara dua atau lebih kelompok data dari satu 
variabel dependent (Edy Supriyadi, 2014 : 153). 
Analisis varians (analysis of variance) atau ANOVA adalah suatu 
metode analisis statistika yang termasuk ke dalam cabang statistika inferensi. 
Uji dalam anova menggunakan uji F karena dipakai untuk pengujian lebih 
dari 2 sampel. Dalam praktik, analisis varians dapat merupakan uji hipotesis 
(lebih sering dipakai) maupunpendugaan (estimation, khususnya di bidang 
genetika terapan). 
Anova (Analysis of variances) digunakan untuk melakukan analisis 





tes “t” yakni dengan mencari perbedaan yang signifikan dari dua buah mean 
hanya efektif bila jumlah variabelnya dua. Untuk mengatasi hal tersebut ada 
teknik analisis komparatif yang lebih baik yaitu Analysis of variances yang 
disingkat anova (Ronald, 1995) 
Anova digunakan untuk membandingkan rata-rata populasi bukan 
ragam populasi. Jenis data yang tepat untuk anova adalah nominal dan ordinal 
pada variabel bebasnya, jika data pada variabel bebasnya dalam bentuk 
interval atau ratio maka harus diubah dulu dalam bentuk ordinal atau 
nominal. Sedangkan variabel terikatnya adalah data interval atau ratio. 
Adapun asumsi dasar yang harus terpenuhi dalam analisis varian adalah: 
(1) Kenormalan: Distribusi data harus normal, agar data berdistribusi normal 
dapat ditempuh dengan cara memperbanyak jumlah sampel dalam 
kelompok. 
(2) Kesamaaan variansi : Setiap kelompok hendaknya berasal dari popolasi 
yang sama dengan variansi yang sama pula. Bila banyaknya sampel sama 
pada setiap kelompok maka kesamaan variansinya dapat diabaikan. Tapi 
bila banyak sampel pada masing masing kelompok tidak sama maka 
kesamaan variansi populasi sangat diperlukan.  
(3) Pengamatan bebas : Sampel hendaknya diambil secara acak (random), 
sehingga setiap pengamatan merupakan informasi yang bebas. 
Anova klasifikasi 1 arah merupakan ANOVA yang didasarkan pada 
pengamatan 1 kriteria atau satu faktor yang menimbulkan variasi. Anova satu 
arah (one way anova) digunakan apabila yang akan dianalisis terdiri dari satu 





faktor dalam mempengaruhi variabel bebas, dengan sendirinya pengaruh 
faktor-faktor secara mandiri telah dihilangkan. Jika terdapat interaksi berarti 
efek faktor satu terhadap variabel terikat akan mempunyai garis yang tidak 
sejajar dengan efek faktor lain terhadap variabel terikat sejajar (saling 
berpotongan), maka antara faktor tidak mempunyai interaksi. Prosedur Uji 
Hipotesis Anova Satu Arah:  
(1) Menentukan Hipotesis (Ho dan H1)  
 Ho : U1 = U2 = U......= Uk , yaitu artinya, semua rata-rata (mean) 
populasi adalah sama, Tidak ada efek faktor terhadap variabel 
respon. 
 H1 : Tidak semua Ui sama, i=1,2,…k , yaitu artinya, minimal satu 
rata-rata populasi berbeda (yang lainnya sama) Ada efek atau 
pengaruh faktor terhadap variabel respon, Tidak berarti bahwa 
semua populasi berbeda 
(2) Menentukan tingkat signifikansi (α). 
(3) Tentukan derajat kebebasan (df) 
 df Jka = k-1 
 df Jkd = N-k 
(4) Analisis dan menentukan Fhitung dan Ftabel 
(5) Menentukan daerah kritis 
 H0  ditolak jika Sig. < α 
 H0 ditolak jika Fhitung > Ftabel 





 H0  diterima jika Fhitung < Ftabel, Bila Fhitung sama atau lebih kecil dari 
Ftabel maka Ho diterima dan Ha ditolak. 
 Ha diterima jika Fhitung > Ftabel, Bila Fhitung lebih besar dari Ftabel maka 
Ho ditolak dan Ha diterima. 
(7) Keputusan 
(8) Pasca anova dan kesimpulan 
 
E. Definisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian 
 
Penelitian terdapat variabel-variabel yang akan diteliti yang sifatnya saling 
memengaruhi. Variabel-variabel ini juga disebut sebagai objek penelitian. 
Variabel dapat diartikan sebagai sesuatu yang dijadikan objek penelitian sebagai 
faktor-faktor yang berperan dalam peristiwa atau gejala yang akan diteliti. 
Adapun aspek-aspek yang akan dianalisis yaitu dilihat dari aspek C 
(Capital), A (Assets), M (Management), E (Earning), dan L (Liquidity). 
Penelitian ini menggunakan Metode CAMEL dengan veriabel-variabel pengukur 
yang terdiri dari rasio CAR (Capital), Rasio KAP dan Rasio PPAP (Assets), Rasio 
NPM (Management), Rasio ROA dan Rasio BOPO (Earning), dan Rasio LDR 
(Liquidity). Dalam pengukurannya menggunakan satuan ukur Persen (%). 
Adapun penilaian dari masing-masing Aspek tersebut meliputi : 
1. Capital (Permodalan)  
Menggambarkan kemampuan bank untuk memenuhi kewajiban-kewajiban 
jangka panjangnya atau kemapuan bank untuk memenuhi kewajiban-kewajiban 






    
          
                                      
       
              
      
    
    (Taswan 2006 : 360) 
2. Assets (Aktiva) 
Menggambarkan kualitas aktiva dalam perusahaan yang menunjukkan 
kemampuan dalam menjaga dan mengembalikan dana yang ditanamkan. Penilaian 
tersebut didasarkan pada KAP (Kualitas Aktiva Produktif) dan PPAP (Penyisihan 
Penghapusan Aktiva Produktif). 
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      (Taswan 2006 : 361) 
3. Management (manajemen) 
Menggambarkan kualitas manusianya dalam bekerja. Penelitian ini 
menggunakan Rasio NPM (Net Profit Margin).  
    
             
                  
        (Taswan 2006 : 361) 
4. Earning (Rentabilitas) 
Menggambarkan kemampuan perusahaan untuk mendapatkan laba melalui 
semua kemampuan dan sumber yang ada, seperti kegiatan penjualan kas, modal, 
dan sebagainya. Penilaian tersebut didasarkan pada Rasio ROA (Return On 
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    (Taswan 2006 : 363) 
5. Liquidity (Likuiditasnya) 
Menggambarkan kemampuan bank dalam menyeimbangkan antara 
likuiditasnya dengan rentabilitasnya. Penilaian ini didasarkan pada Rasio LDR 
(Loan To Deposit Rasio). 
     
                               
                       
       
                
           
     






HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Gambaran Umum Bursa Efek Indonesia (BEI) 
 
Pasar modal atau bursa efek telah hadir sejak jaman kolonial Belanda dan 
berdiri sejak 14 Desember tahun 1912 di Batavia. Pasar modal ketika itu didirikan 
oleh Pemerintah Hindia Belanda untuk kepentingan pemerintah kolonial atau 
VOC. Meskipun pasar modal telah ada sejak tahun 1912, perkembangan dan 
pertumbuhan pasar modal tidak berjalan seperti yang diharapkan, bahkan pada 
beberapa periode kegiatan pasar modal mengalami kevakuman. Hal tersebut 
disebabkan oleh beberapa faktor seperti perang dunia ke I dan II. Perpindahan 
kekuasaan dari pemerintah kolonial kepada pemerintah Republik Indonesia, dan 
berbagai kondisi yang menyebabkan operasi bursa efek tidak dapat berjalan 
sebagaimana mestinya. Pemerintah Republik Indonesia mengaktifkan kembali 
bursa efek pada tahun 1977, dan beberapa tahun kemudian bursa efek mengalami 
pertumbuhan seiring dengan berbagai insentif dan regulasi yang dikeluarkan 
pemerintah. 
Bursa Efek Indonesia (BEI) adalah salah satu bursa saham yang dapat 
memberikan peluang investasi dan sumber pembiayaan dalam upaya mendukung 
pembangunan ekonomi nasional. Bursa Efek Indonesia juga berperan dalam 
upaya mengembangkan pemodal lokal yang besar dan solid untuk menciptakan 
Pasar Modal Indonesia yang stabil. Sekuritas yang diperdagangkan adalah saham 
Indonesia yang stabil. Sekuritas yang diperdagangkan adalah saham dan obligasi 





BEI merupakan penggabungan antara Bursa Efek Jakarta dan Bursa Efek 
Surabaya pada tahun 2007. Penggabungan tersebut diharapkan dapat memberikan 
dan menciptakan kondisi perekonomian Indonesia yang lebih baik. Para pelaku 
pasar hanya mengenal satu Bursa Efek yang memfasilitasi seluruh segmen pasar. 
Efisiensi tercapai karena perusahaan Efek cukup menjadi anggota di satu bursa. 
Demikian pula bagi emiten, cukup tercatat di satu Bursa Efek. Pasar modal tidak 
saja sebagai alternatif bagi pendanaan dan sarana ber-investasi, namun mampu 
menjadi alat pergerakan ekonomi nasional. Salah satu aspek penting peran yang 
dijalankan Bursa Efek yaitu penyebaran informasi kepada pelaku dan masyarakat 
luas. Selam ini informasi berasal dari dua Bursa Efek, maka dengan penggabung-
an ini Bursa Efek Indonesia menjadi sentral bagi penyebaran informasi bursa dan 
keterbukaan emiten kepada publik. Sekuritas yang diperdagangkan adalah saham 
dan obligasi perusahaan-perusahaan Belanda yang beroperasi di Indonesia. BEI 
adalah perusahaan yang jasa utamanya menyelenggarakan kegiatan perdagangan 
sekuritas di pasar sekunder (perdagangan saham). Salah satu jenis perusahaan 
yang terdaftar dalam BEI adalah perbankan. 
Perbankan adalah perusahaan yang berfungsi menyalurkan dan me-
nyimpan dana dari masyarakat. Dalam penelitian ini perusahaan yang menjadi 
objek penelitian adalah Bank BUMN yang Go Public yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia yaitu Bank Rakyat Indonesia (BRI), Bank Negara Indonesia (BNI), 
Bank Tabungan Negara (BTN) dan Bank Mandiri. 
 
B. Profil Perusahaan 
 





a) Sejarah Bank BRI 
Bank Rakyat Indonesia (BRI) adalah salah satu bank milik pemerintah 
yang terbesar di Indonesia. Pada awalnya Bank Rakyat Indonesia (BRI) 
didirikan di Purwokerto, Jawa Tengah oleh Raden Bei Aria Wirjaatmadja 
dengan nama De Poerwokertosche Hulp en Spaarbank der Inlandsche 
Hoofden atau "Bank Bantuan dan Simpanan Milik Kaum Priyayi 
Purwokerto", suatu lembaga keuangan yang melayani orang-orang ber-
kebangsaan Indonesia (pribumi). Lembaga tersebut berdiri tanggal 16 
Desember 1895, yang kemudian dijadikan sebagai hari kelahiran BRI. 
Periode setelah kemerdekaan RI, berdasarkan Peraturan Pemerintah 
No. 1 tahun 1946 Pasal 1 disebutkan bahwa BRI adalah sebagai Bank 
Pemerintah pertama di Republik Indonesia. Dalam masa perang mem-
pertahankan kemerdekaan pada tahun 1948, kegiatan BRI sempat terhenti 
untuk sementara waktu dan baru mulai aktif kembali setelah perjanjian 
Renville pada tahun 1949 dengan berubah nama menjadi Bank Rakyat 
Indonesia Serikat. Pada waktu itu melalui PERPU No. 41 tahun 1960 
dibentuklah Bank Koperasi Tani dan Nelayan (BKTN) yang merupakan 
peleburan dari BRI, Bank Tani Nelayan dan Nederlandsche Maatschappij 
(NHM). Kemudian berdasarkan Penetapan Presiden (Penpres) No. 9 tahun 
1965, BKTN diintegrasikan ke dalam Bank Indonesia dengan nama Bank 
Indonesia Urusan Koperasi Tani dan Nelayan. 
Setelah berjalan selama satu bulan, keluar Penpres No. 17 tahun 1965 
tentang pembentukan bank tunggal dengan nama Bank Negara Indonesia. 





Nelayan (eks BKTN) diintegrasikan dengan nama Bank Negara Indonesia 
unit II bidang Rural, sedangkan NHM menjadi Bank Negara Indonesia unit II 
bidang Ekspor Impor (Exim). Berdasarkan Undang-Undang No. 14 tahun 
1967 tentang Undang-undang Pokok Perbankan dan Undang-undang No. 13 
tahun 1968 tentang Undang-undang Bank Sentral yang intinya mengembalik-
an fungsi Bank Indonesia sebagai Bank Sentral dan Bank Negara Indonesia 
Unit II Bidang Rular dan Ekspor Impor dipisahkan masing-masing menjadi 
dua Bank yaitu Bank Rakyat Indonesia dan Bank Ekspor Impor Indonesia. 
Selanjutnya berdasarkan Undang-undang No. 21 tahun 1968 menetapkan 
kembali tugas-tugas pokok BRI sebagai bank umum. 
Sejak 1 Agustus 1992 berdasarkan Undang-undang Perbankan no.7 
tahun 1992 dan peraturan pemerintah RI No. 21 tahun 1992 status BRI 
berubah menjadi perseroan terbatas. Kepemilikan BRI saat itu masih 100% 
ditangan Pemerintah Republik Indonesia. Pada tahun 2003, Pemerintah 
Indonesia memutuskan untuk menjual 30% saham bank ini, sehingga menjadi 
perusahaan publik dengan nama resmi PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) 
Tbk. Yang masih digunakan sampai saat ini. 
b) Visi dan Misi Bank BRI 
(1) Visi Bank Rakyat Indonesia Tbk : Menjadi bank komersial terkemuka 
yang selalu mengutamakan kepuasan nasabah. 
(2) Misi Bank Rakyat Indonesia Tbk 
(a) Melakukan kegiatan perbankan yang terbaik dengan mengutamakan 
pelayanan kepada usaha mikro, kecil dan menengah untuk me-





(b) Memberikan pelayanan prima kepada nasabah melalui jaringan kerja 
yang tersebar luas dan didukung oleh sumber daya manusia yang 
profesional dan teknologi informasi yang handal dengan melaksana-
kan manajemen risiko serta praktek Good Corporate Governance 
(GCG) yang sangat baik 
(c) Memberikan keuntungan dan manfaat yang optimal kepada pihak-
pihak yang berkepentingan (stakeholders). 
2. Bank Negara Indonesia (BNI) 
a) Sejarah Bank BNI 
Bank Negara Indonesia didirikan pada tanggal 5 Juli 1946, PT Bank 
Negara Indonesia (persero) Tbk atau BNI menjadi bank pertama milik negara 
yang lahir setelah kemerdekaan Indonesia. Lahir pada masa perjuangan 
kemerdekaan Republik Indonesia, BNI sempat berfungsi sebagai bank sentral 
dan bank umum sebagaimana tertuang dalam Peraturan Pemerintah Pengganti 
Undang-Undang No. 2/1946, sebelum akhirnya beroperasi sebagai bank 
komersial sejak tahun 1955. Oeang Republik Indonesia atau ORI sebagai alat 
pembayaran resmi pertama yang dikeluarkan Pemerintah Indonesia pada 
tanggal 30 Oktober 1946 dicetak dan diedarkan oleh Bank Negara Indonesia. 
Menyusul penunjukan De Javache Bank yang merupakan warisan dari 
Pemerintah Belanda sebagai bank sentral pada tahun 1949, Pemerintah 
membatasi peran BNI sebagai bank sentral. BNI lalu ditetapkan sebagai bank 
pembangunan dan diberikan hak untuk bertindak sebagai bank devisa pada 
tahun 1950 dengan akses langsung untuk transaksi luar negeri. Kantor cabang 





BNI untuk mendukung perekonomian Indonesia semakin strategis dengan 
munculnya inisiatif untuk melayani seluruh lapisan masyarakat dari Sabang 
sampai Merauke pada tahun 1960-an dengan memperkenalkan berbagai 
layanan perbankan seperti Bank Terapung, Bank Keliling, Bank Bocah dan 
Bank Sarinah. Tujuan utama dari pembentukan Bank Terapung adalah untuk 
melayani masyarakat yang tinggal di kepulauan seperti di Kepulauan Riau 
atau daerah yang sulit dijangkau dengan transportasi darat seperti 
Kalimantan. BNI juga meluncurkan Bank Keliling, yaitu jasa layanan per-
bankan di mobil keliling sebagai upaya proaktif untuk mendorong masyarakat 
menabung. 
Sesuai dengan UU No.17 Tahun 1968 sebagai bank umum dengan 
nama Bank Negara Indonesia 1946, BNI bertugas memperbaiki ekonomi 
rakyat dan berpartisipasi dalam pembangunan ekonomi nasional. Segmentasi 
nasabah juga telah dibidik BNI sejak awal dengan dirintisnya bank yang 
melayani khusus nasabah wanita yaitu Bank Sarinah di mana seluruh petugas 
bank adalah perempuan dan Bank Bocah yang memberikan edukasi kepada 
anak-anak agar memiliki kebiasaan menabung sejak dini. Pelayanan Bank 
Bocah dilakukan juga oleh anak-anak. Bahkan sejak 1963, BNI telah merintis 
layanan perbankan di perguruan tinggi saat membuka Kantor Kas Pembantu 
di Universitas Sumatera Utara (USU) di Medan. Saat ini BNI telah memiliki 
kantor layanan hampir di seluruh perguruan tinggi negeri maupun swasta 
terkemuka di Indonesia. 
BNI dalam masa perjalanannya, telah mereposisi identitas korporatnya 





sejak BNI berdiri berupa lingkaran warna merah dengan tulisan BNI 1946 
berwarna emas melambangkan persatuan, keberanian, dan patriotisme yang 
memang merefleksikan semangat BNI sebagai bank perjuangan. Pada tahun 
1988, identitas korporat berubah menjadi logo layar kapal & gelombang 
untuk merepresentasikan posisi BNI sebagai Bank Pemerintah Indonesia yang 
siap memasuki pasar keuangan dunia dengan memiliki kantor cabang di luar 
negeri. Gelombang mencerminkan gerak maju BNI yang dinamis sebagai 
bank komersial Negara yang berorientasi pada pasar. 
Setelah krisis keuangan melanda Asia tahun 1998 yang mengguncang 
kepercayaan masyarakat terhadap perbankan nasional, BNI melakukan 
program restrukturisasi termasuk diantaranya melakukan rebranding untuk 
membangun dan memperkuat reputasi BNI. Identitas baru ini dengan 
menempatkan angka „46‟ di depan kata „BNI‟. Kata „BNI‟ berwarna tosca 
yang mencerminkan kekuatan, keunikan, dan kekokohan. Sementara angka 
„46‟ dalam kotak orange diletakkan secara diagonal untuk menggambarkan 
BNI baru yang modern. 
b) Visi dan Misi Bank BNI 
(1) Visi Bank Negara Indonesia Tbk 
Menjadi bank yang unggul, terkemuka dan terdepan dalam layan-
an kinerja. BNI berupaya menjadi Bank yang „unggul‟ dalam bidang 
human capital yang berkualitas, proses bisnis internal yang memberi nilai 
bagi nasabah melalui improvement dan inovasi melalui produk/jasa yang 
beragam dan terpadu, serta pengelolaan perbankan berkualitas dengan 





kualitas layanan terbaik yang pada akhirnya akan menjadikan BNI 
„terdepan‟ dalam hal kinerja keuangan yang berkualitas dibandingkan 
peers sehingga memberikan kualitas investasi yang memuaskan bagi 
pemangku kepentingan. 
(2) Misi Bank Negara Indonesia Tbk 
(a) Memberikan layanan prima dan solusi yang bernilai tambah kepada 
seluruh nasabah, dan selaku mitra pilihan utama 
(b) Meningkatkan nilai investasi yang unggul bagi investor  
(c) Menciptakan kondisi terbaik bagi karyawan sebagai tempat ke-
banggaan untuk berkarya dan berprestasi  
(d) Meningkatkan kepedulian dan tanggung jawab terhadap lingkungan 
dan komunitas 
(e) Menjadi acuan pelaksanaan kepatuhan dan tata kelola perusahaan 
yang baik. 
3. Bank Tabungan Negara (BTN) 
a) Sejarah Bank BTN 
Bank BTN mulai didirikan pada tahun 1897 dengan nama 
“Postpaarbank” pada masa pemerintahan Belanda. Kemudian pada tahun 
1950 berubah nama menjadi “Bank Tabungan Pos” oleh pemerintah RI, 
berganti nama lagi Bank Tabungan Negara pada tahun 1963.  
Tahun 1974 bank BTN ditunjuk Pemerintah sebagai satu-satunya 
institusi yang menyalurkan KPR bagi golongan masyarakat menengah 
kebawah. Kemudian pada tahun 1989 memulai operasi sebagai bank 





memperoleh izin untuk beroperasi sebagai Bank Devisa. Pada tahun 2002 
bank BTN ditunjuk sebagai bank komersial yang berfokus pada pembiayaan 
rumah komersial. 
Selanjutnya bank BTN pada tahun 2002 memperoleh sekuritisasi KPR 
melalui kontrak Investasi Kolektif Efek Beragun Aset (KIKEBA) pertama di 
Indonesia. Kemudian pada tahun 2009 Bank BTN melakukan penawaran 
Umum Saham Perdana (IPO) dan Listing di Bursa Efek Indonesia. Kemudian 
bank BTN melakukan Right Issue pada tahun 2012. 
b) Visi dan Misi Bank BTN 
1. Visi : Menjadi bank yang terdepan dalam pembiayaan perumahan 
2. Misi  
(a) Memberikan pelayanan unggul dalam pembiayaan perumahan dan 
industri terkait pembiayaan konsumsi dan usaha kecil menengah. 
(b) Meningkatkan keunggulan kompetitif melalui inovasi pengembang-
an produk, jasadan jaringan strategis berbasis teknologi terkini. 
(c) Menyiapkan dan mengembangkan Human Capital yang berkualitas, 
profesional dan memiliki integritas tinggi. 
(d) Melaksankan manajemen perbankan yang sesuai dengan prinsip 
kehati-hatian dan Good Corporate Goverment untuk meningkatkan 
Shere Older Value. 
(e) Memperdulikan kepentingan masyarakat dan lingkungannya. 
4. Bank Mandiri 





Bank Mandiri didirikan 02 Oktober 1998 dan mulai beroperasi pada 
tanggal 1 Agustus 1999. Kantor pusat bank Mandiri berkedudukan di Jl. Jend. 
Gatot Subroto Kav. 36 –38 Jakarta Selatan. Saat ini bank Mandiri mempunyai 
12 kantor wilayah domestik. 74 kantor area dan 10.80 kantor cabang pem-
bantu, 87 kantor mandiri mitra usaha, 261 kantor kas dan 6 cabang luar negeri 
yang beralokasi di Cayman Island, Singapura, Hongkong, Dili Timur Leste, 
Dili Timor Plaza dan Shanghai (Republik Rakyat Cina). Bank Mandiri 
didirikan melalui pembangunan melalui usaha PT Bank Bumi Daya (Persero) 
(“BBD”), PT Bank Dagang Negara (Persero) (“BDN”), PT Bank Ekspor 
Impor Indonesia (Persero) (“Bank Exim) dan PT Bank Pembangunan 
Indonesia (Persero) (“Bapindo”). 
Pemegang saham pengendali Bank Mandiri adalah Negara Republik 
Indonesia dengan persentase kepemilikan sebesar 60%. Berdasarkan anggar-
an dasar perusahaan, ruang lingkup kegiatan BMRI adalah melakukan usaha 
di bidang perbankan. Pada tanggal 23 Juni 2003 BMRI memperoleh per-
nyataan efektif dari BAPEPAM-LK untuk melakukan penawaran umum 
perdana saham BMRI (IPO) kepada masyarakat sebanyak 4.000.000.000 
saham seri B dengan nilai nominal Rp 500,- per saham dengan harga 
penawaran Rp. 675,- per saham. Saham-saham tersebut dicatatkan pada Bursa 
Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 4 Juli 2003. Pada Bank Mandiri terdapat 1 
lembar saham seri A Dwiwarna yang dipegang pemerintah Negara Republik 
Indonesia. Saham seri A Dwiwarna adalah saham yang memberikan hak-hak 





pengangkatan dan pemberhentian komisaris dan direksi, perubahan anggaran 
dasar, penggabungan, peleburan, pengambilalihan, likuidasi dan pembubaran 
b) Visi dan Misi Bank Mandiri 
1. Visi Bank Mandiri Tbk “Menjadi Lembaga Keuangan Indonesia yang 
paling dikagumi dan selalu progresif”. 
2. Misi Bank CIMB Niaga Tbk 
(a) berorientasi pada pemenuhan kebutuhan pasar 
(b) mengembankan sumber daya manusia profesional 
(c) memberi keuntungan yang maksimal bagi stakeholder 
(d) melaksanakn manajemen terbuka 
(e) peduli terhadap kepentingan masyarakat dan lingkungan 
C. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian ini adalah perusahaan BUMN di Indonesia yang 
bergerak dalam sektor perbankan dan telah terdaftar di Bursa Efek Indonesia yaitu 
Bank Mandiri, Bank Rakyat Indonesia (BRI), Bank Negara Indonesia (BNI), dan 
Bank Tabungan Negara (BTN). Penelitian ini dilakukan untuk melihat pengaruh 
Capital Adequacy Ratio (CAR), Kualitas Aktiva Produktif (KAP),Penyisihan 
Penghapusan Aktiva Produktif (PPAP ), Net Profit Margin (NPM), Retutn On 
Assets (ROA), Biaya Operasional dengan Pendapatan Operasional (BOPO), 
Loan to Deposit Ratio (LDR) dengan tahun pengamatan 2009-2014. Diperoleh 
dari situs resmi Bursa Efek Indonesia yang dipublikasikan melalui www.idx.co.id. 
Data yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh dari laporan tahunan 





keuangan. Adapun data rasio-rasio keuangan bank BUMN di Bursa Efek 
Indonesia pada periode 2009-2014. 
D. Pembahasan Hasil Penelitian 
1. Analisis Rasio 






CAR KAP PPAP NPM ROA BOPO LDR RATA2 
BANK BRI 
2009 13,20 3,34 111,20 73,10 3,73 77,66 80,88 51,87 
2010 13,76 2,45 125,22 79,65 4,64 70,86 75,17 53,11 
2011 14,96 2,67 142,29 85,80 4,93 66,69 76,20 56,22 
2012 16,95 2,14 124,30 82,38 5,15 59,93 79,85 52,96 
2013 16,99 1,95 119,96 81,73 5,03 60,58 88,54 53,54 
2014 18,31 1,43 101,04 85,51 4,74 65,37 81,68 51,15 
RATA-RATA 15,70 2,33 120,67 81,36 4,70 66,85 80,39 53,14 
BANK BNI 
2009 13,38 1,63 112,68 73,44 1,74 84,90 64,06 50,26 
2010 18,63 4,72 128,28 74,47 2,49 75,99 70,15 53,53 
2011 17,63 1,52 111,69 80,19 2,94 72,58 70,37 50,99 
2012 16,67 3,34 131,59 81,56 2,92 70,99 77,52 54,94 
2013 15,09 2,55 123,96 80,73 3,36 67,12 85,30 54,02 
2014 16,22 1,74 164,33 81,14 3,49 69,78 87,81 60,64 
RATA-RATA 16,27 2,58 128,76 78,59 2,82 73,56 75,87 54,06 
BANK BTN 
2009 21,54 1,61 68,69 66,30 1,47 88,29 101,29 49,88 
2010 16,74 1,45 115,69 72,46 2,05 82,39 108,42 57,03 
2011 15,03 1,65 110,50 73,32 2,03 81,75 102,57 55,26 
2012 17,69 1,52 71,93 72,90 1,94 80,74 100,90 49,66 
2013 15,62 1,32 86,05 73,12 1,79 82,19 104,42 52,07 
2014 14,64 1,35 87,20 72,18 1,12 89,19 108,86 53,51 
RATA-RATA 16,88 1,48 90,01 71,71 1,73 84,09 104,41 52,90 
BANK 
MANDIRI 
2009 15,43 2,56 101,40 68,57 3,13 70,72 59,15 45,85 
2010 13,36 3,02 106,14 67,07 3,50 66,43 65,44 46,42 
2011 15,34 3,03 108,88 74,93 3,37 67,22 71,65 49,20 
2012 15,48 2,47 105,57 79,00 3,55 63,93 77,66 49,67 
2013 14,93 1,95 112,57 77,29 3,66 62,41 82,97 50,83 
2014 16,60 1,99 123,96 78,49 3,57 64,98 82,02 53,09 
RATA-RATA 15,19 2,50 109,75 74,23 3,46 65,95 73,15 49,18 















Sumber : Data diolah pribadi 
 
Berdasarkan Tabel dan Gambar 4.1 di atas, dapat dijelaskan selama 
periode penelitian (2009-2014) yaitu selama 6 tahun dengan tingkat Rasio 
CAR (Capital Adequacy Rasio) paling tinggi setelah dirata-ratakan adalah 
Bank Tabungan Negara (BTN) yaitu sebesar 16,88% dan diperingkat kedua 
yang tidak jauh berbeda adalah Bank Negara Indonesia (BNI) yaitu sebesar 
16,27%, dan yang ketiga adalah Bank Rakyat Indonesia (BRI) yaitu sebesar 
15,70%. Adapun bank yang memiliki nilai CAR yang paling rendah adalah 
Bank Mandiri yaitu sebesar 15,19%.  
Tabel 4.1 dapat dilihat bahwa tingkat rasio Kualitas aktiva produktif 
(KAP) yang paling tinggi adalah Bank BNI yaitu sebesar 2,58% dan pada 
peringkat kedua yang tidak terlalu jauh berbeda adalah bank Mandiri yaitu 
sebesar 2,50%, dan yang ketiga adalah Bank BRI yaitu sebesar 2,33%, dan 
yang paling rendah nilai tingkat rasio KAPnya adalah bank BTN yaitu 
sebesar 1,48%. 
15,7 16,27 16,88 15,19 




































Gambar 4.1 terlihat nilai Rasio Penyisihan Penghapusan Aktiva 
Produktif (PPAP) yang paling tinggi adalah Bank BNI yaitu sebesar 
128,76%, dan yang kedua adalah bank BRI yaitu sebesar 120,67%, selanjut-
nya yang berada pada peringkat ketiga yaitu Bank Mandiri sebesar 109,75%, 
dan yang paling rendah pada Rasio ini adalah Bank BTN yaitu 90,01%. 
Tabel 4.1 di atas, maka dapat diperoleh nilai Rasio Net Profit Margin 
(NPM) yang paling tinggi adalah Bank BRI dengan nilai Rata-rata sebesar 
81,36%, pada peringkat kedua adalah Bank BNI dengan nilai Rata-rata adalah 
78,59%,  dan peringkat ketiga yang tidak jauh beda dengan peringkat kedua 
yaitu Bank Mandiri sebesar 74,23%, kemudian yang tingkat rasio NPM yang 
paling rendah adalah bank BTN dengan nilai rata-rata 71,71%. 
Hasil rasio Tabel 4.1 di atas, adapun Rasio Return On Assets (ROA) 
yang memiliki nilai paling tinggi adalah Bank BRI dengan nilai sebesar 
4.70%, dan peringkat kedua adalah Bank Mandiri yaitu sebesar 3,46%, 
peringkat ketiga adalah Bank BNI yaitu sebesar 2,82%, adapun bank yang 
memiliki nilai Rasio ROA yang paling rendah adalah Bank BTN yaitu 
sebesar 1,73%. 
Tabel dan Gambar di atas, dapat dilihat bahwa Rasio Perbandingan 
Biaya Operasional dengan Pendapatan Operasional (BOPO) yang memiliki 
nilai paling tinggi adalah Bank BTN yaitu sebesar 84,09%, yang kedua yang 
memiliki nilai paling tinggi yaitu Bank BNI sebesar  73,56%. Adapun nilai 
BOPO ketiga ter-masuk bank dengan nilai yang  rendah yaitu Bank BRI yaitu 






Dilihat dari Gambar di atas, adapun nilai tingkat Rasio Loan To 
Deposit Rasio (LDR) yang paling tinggi setelah dirata-ratakan adalah Bank 
BTN yaitu sebesar 104,40%, dan diperingkat kedua adalah Bank BRI yaitu 
sebesar 80,39%  dan yang ketiga adalah Bank BNI yaitu sebesar 75,87%, dan 
adapun bank yang memiliki nilai LDR yang paling rendah adalah Bank 
Mandiri yaitu sebesar 73,15%. 
Adapun nilai rasio keempat bank BUMN diatas, jika dilihat dari ke-
seluruhan rasio selama periode 2009-2014 maka bank yang memiliki tingkat 
pertumbuhan yang signifikan adalah bank BNI dengan rata-rata nilai sebesar 
54,06%, kemudian bank BRI yang nilainya tidak jauh beda yaitu sebesar 
53,14%. Pada peringkat ketiga yaitu bank BTN dengan nilai rata-rata 52,90%, 
dan yang paling rendah tingkat pertumbuhan perusahaannya adalah bank 
Mandiri dengan nilai rata-rata 49,18%. 
2. Analisis Kesehatan Bank 
Menurut ketentuan SK DIR BI No. 30/11/KEP/DIR tanggal 30 april 
1997, jika digunakan kelima faktor CAMEL dalam Penilaian kesehatan Bank 
maka presentase setiap faktor CAMEL tersebut adalah: “Capital (Permodal-
an) bobotnya 25%, Assets (Aktiva) bobotnya 30%, Management bobotnya 
25%, Earning (Rentabilitas) bobotnya 10%, Liquidity (Likuiditas) bobotnya 
10%. Jumlah kelima faktor tersebut adalah 100%. Apabila pada saat 
pemeriksaan semua faktor di nilai baik maka akan mendapat “nilai kredit 
faktor CAMEL” maksimal 100, berarti tingkat kesehatan bank berada pada 
predikat “sehat”. Nilai kredit untuk menentukan predikat kesehatan bank, di 





51-66 “kurang sehat”, 66-81 “cukup sehat”, dan nilai kredit 81-100 memiliki 
predikat sehat (Hasibuan, 2005 : 182-183). 
Tabel 4.2 Predikat Bank 




2009 88,54 Sehat 
2010 91,66 Sehat 
2011 92,83 Sehat 
2012 92,86 Sehat 
2013 93,02 Sehat 




2009 91,48 Sehat 
2010 86,58 Sehat 
2011 93,35 Sehat 
2012 90,66 Sehat 
2013 91,77 Sehat 




2009 89,73 Sehat 
2010 91,53 Sehat 
2011 91,41 Sehat 
2012 91,53 Sehat 
2013 91,91 Sehat 
2014 91,63 Sehat 
4 Bank Mandiri 
2009 88,71 Sehat 
2010 87,57 Sehat 
2011 89,52 Sehat 
2012 91,47 Sehat 
2013 91,91 Sehat 
2014 92,14 Sehat 
Sumber: Data diolah peneliti (lampiran 2) 
Data Tabel 4.2 dapat di simpulkan bahwa ke empat Bank BUMN 
tersebut memiliki predikat sehat karna rata-rata nilai kreditnya diatas 80%. 





pada tahun 2014. Dan bank yang memiliki nilai paling rendah adalah bank 
BNI yaitu sebesar 86,58% pada tahun 2010. Kemudian jika di rata-ratakan 
nilainya dari periode  2009-2014 yang berada pada peringkat pertama adalah 
bank BRI dengan rata-rata nilai sebesar 92,29%. Pada peringkat ke dua 
adalah Bank BTN dengan nilai rata-rata 92,29%, pada peringkat ketiga yang 
tidak jauh beda dari peringkat kedua adalah bank BNI sebesar 91,17%. 
Adapun bank yang memiliki peringkat paling rendah adalah bank Mandiri 
sebesar 90,22%. Meskipun demikian, ke empat bank BUMN tersebut masih 
berada pada predikat sehat semua.  
3. Analisis Statistik dengan Uji ANOVA 
Mengetahui apakah ada perbedaan yang signifikan di antara keempat 
bank BUMN yang terdiri dari BRI, BNI, BTN, dan Bank Mandiri. 
a) Hasil perhitungan CAR menggunakan Uji Beda Anova 
1. Analisis descriptif CAR 
Analisis Descriptif memuat hasil-hasil data statistik deskriptif 
seperti mean, standar deviasi, angka terendah dan tertinggi serta standar 
error. Pada bagian ini terlihat ringkasan statistik dari keempat sampel. 
Tabel 4.3 Analisis Descriptives 
CAR   












Bank BRI 6 15,6950 2,02977 ,82865 13,5649 17,8251 13,20 18,31 
Bank BNI 6 16,2700 1,86152 ,75996 14,3165 18,2235 13,38 18,63 
Bank BTN 6 16,8767 2,54633 1,03953 14,2045 19,5489 14,64 21,54 
Bank Mandiri 6 15,1900 1,05535 ,43084 14,0825 16,2975 13,36 16,60 
Total 24 16,0079 1,92755 ,39346 15,1940 16,8219 13,20 21,54 





Berdasarkan Tabel 4.3 di atas, dapat dilihat bahwa nilai rata-rata 
Bank Rakyat Indonesia selama 6 tahun terakhir adalah sebesar 15,69%, 
Bank Negara Indonesia sebesar 16,27%, Bank Tabungan Negara sebesar 
16,87% dan Bank Mandiri sebesar 15,19%. Nilai minimum Bank BRI 
sebesar 13,20%, Bank BNI 13,38%, Bank BTN sebesar 14,64%, dan 
Bank Mandiri sebesar 13,36%. Adapun nilai maksimum Bank BRI 
sebesar 18,31%, Bank BNI sebesar 18,63%, Bank BTN sebesar 21,54%, 
dan Bank Mandiri sebesar 16,60%. Ini karena setiap Bank memiliki 
modal yang berbeda-beda sesuai dengan kemampuan bank dan yang 
memiliki modal Bank paling tinggi adalah bank BTN sebesar 16.87%. 
2. Output Test of Homogenity of Variances,  
Tes ini bertujuan untuk menguji berlaku tidaknya asumsi untuk 
Anova, yaitu apakah keempat sampel mempunyai varians yang sama. 
Untuk mengetahui apakah asumsi bahwa keempat kelompok sampel 
yang ada mempunyai varian yang sama (homogen) dapat diterima. Untuk 
itu sebelumnya perlu dipersiapkan hipotesis tentang hal tersebut. Adapun 
hipotesisnya adalah sebagai berikut:  
Ho : Keempat Bank adalah sama  
Ha : keempat Bank adalah tidak sama  
Dengan pengambilan Keputusan:  
a) Jika signifikan> 0.05 maka H0 diterima  
b) Jika signifikan< 0,05 maka H0 ditolak  
Berdasarkan pada hasil yang diperoleh pada test of homogeneity 





adalah 0,300 yang berarti lebih besar dari 0.05 maka dapat disimpulkan 
bahwa hipotesis nol (Ho) diterima, yang berarti asumsi bahwa keempat 
Bank BUMN adalah sama (homogeny) dapat diterima. 
Tabel 4.4  Test of Homogeneity of Variances 
CAR   
Levene Statistic df1 df2 Sig. 
1,305 3 20 ,300 
Sumber: data diolah (output program spss 21) 
3. Uji Beda Anova 
Setelah keempat varians terbukti sama, baru dilakukan uji Anova 
untuk menguji apakah keempat sampel mempunyai rata-rata yang sama. 
Outpun Anova adalah akhir dari perhitungan yang digunakan sebagai 
penentuan analisis terhadap hipotesis yang akan diterima atau ditolak. 
Dalam hal ini hipotesis yang akan diuji adalah :  
Ho : Tidak ada perbedaan signifikan rata-rata hasil Rasio antara 
BRI, BNI, BTN, dan Bank Mandiri. 
Ha : Ada perbedaan signifikan rata-rata hasil Rasio antara BRI, 
BNI, BTN, dan Bank Mandiri. 
Menentukan Ho atau Ha yang diterima maka ketentuan yang harus 
diikuti adalah sebagai berikut :  
a) Jika Fhitung > FTabel maka H0 ditolak  
b) Jika Fhitung < FTabel maka H0 diterima  
c) Jika signifikan atau probabilitas > 0.05, maka H0 diterima  






Tabel 4.5 Uji Beda 
ANOVA 
CAR   
 Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
Between Groups 9,542 3 3,181 ,838 ,489 
Within Groups 75,914 20 3,796   
Total 85,456 23    
Sumber: data diolah (output program spss 21) 
Berdasarkan pada hasil yang diperoleh pada uji ANOVA, dimana 
dilihat bahwa Fhitung < FTabel (0,838 < 3,10), yang berarti Ho diterima dan 
menolak Ha. Sedangkan untuk nilai probabilitas dapat dilihat bahwa nilai 
probabilitas adalah 0,489 > 0,05. Dengan demikian hipotesis nol (Ho) 
diterima. Hal ini menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan signifikan 
antara Bank BRI, BNI, BTN, dan Mandiri selama 6 tahun terakhir. Ini 
dikarenakan masing-masing bank memiliki jumlah modal bank yang 
mencukupi dan memiliki modal minimum yang wajib dimiliki oleh bank. 
Dan keempat bank tersebut mampu membiayai kegiatan operasionalnya 
dan memberikan kontribusi yang cukup besar bagi profitabilitas. 
b) Hasil perhitungan KAP  menggunakan Uji Beda Anova 
1. Analisis Descriptive 
Tabel 4.6 Analisis Descriptives 
 
KAP   











Bank BRI 6 2,3300 ,65431 ,26712 1,6433 3,0167 1,43 3,34 
Bank BNI 6 2,5833 1,25616 ,51283 1,2651 3,9016 1,52 4,72 
Bank BTN 6 1,4833 ,13471 ,05499 1,3420 1,6247 1,32 1,65 
Bank Mandiri 6 2,5033 ,47293 ,19307 2,0070 2,9996 1,95 3,03 
Total 24 2,2250 ,82991 ,16940 1,8746 2,5754 1,32 4,72 





Berdasarkan Tabel 4.6 di atas, dapat dilihat bahwa nilai rata-rata 
Bank Rakyat Indonesia selama 6 tahun terakhir adalah sebesar 2.33%, 
Bank Negara Indonesia sebesar 2,58%, Bank Tabungan Negara sebesar 
1,48% dan Bank Mandiri sebesar 2,50%. Nilai minimum Bank BRI 
sebesar 1,43%, Bank BNI 1,52%, Bank BTN sebesar 1,32%, dan Bank 
Mandiri sebesar 1,95%. Adapun nilai maksimum Bank BRI sebesar 
3,34%, Bank BNI sebesar 4,72%, Bank BTN sebesar 1,65%, dan Bank 
Mandiri sebesar 3,03%. Dan yang paling tinggi adalah Bank BNI karena 
Bank BNI memiliki kemampuan dalam menjaga dan mengembalikan 
dana yang ditanamkan setiap tahunnya. 
2. Output Test of Homogenity of Variances 
Tabel 4.7 Test of Homogeneity of Variances 
KAP   
Levene Statistic df1 df2 Sig. 
4,607 3 20 ,013 
Sumber: data diolah (output program spss 21) 
Berdasarkan pada hasil yang diperoleh pada test of homogeneity 
of variances, dimana dihasilkan bahwa probabilitas atau signifikannya 
adalah 0,013 yang berarti lebih kecil dari 0.05 maka dapat disimpulkan 
bahwa hipotesis nol (Ho) ditolak, yang berarti asumsi bahwa keempat 
Bank BUMN adalah tidak sama (homogeny) dapat ditolak. 
3. Uji Beda Anova 
Berdasarkan pada hasil yang diperoleh pada uji ANOVA, dimana 
dilihat bahwa Fhitung  < FTabel (2,730 < 3,10), yang berarti Ho diterima dan 





probabilitas adalah 0, 07 > 0,05. Dengan demikian hipotesis nol (Ho) di-
terima. Hal ini menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan signifikan 
antara BRI, BNI, BTN, dan Mandiri selama 6 tahun terakhir. Hal ini 
berarti bahwa pada rasio Kualitas Aktiva Produktif keempat Bank 
tersebut menunjukkan tidak adanya perbedaan yang signifikan dari 
tingkat kemungkinan diterima-nya kembali dana yang ditanamkan dalam 
aktiva produktifnya. Keempat bank memiliki kualitas aktifa produktif 
yang sama. 
Tabel 4.8 ANOVA 
KAP   
 Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
Between Groups 4,602 3 1,534 2,730 ,071 
Within Groups 11,239 20 ,562   
Total 15,841 23    
Sumber: data diolah (output program spss 21) 
c) Hasil Perhitungan PPAP  Menggunakan Uji Beda Anova 
1. Analisis Descriptive 
Tabel 4.9 Analisis  Descriptives 
PPAP   











Bank BRI 6 120,6683 13,97731 5,70621 106,0000 135,3366 101,04 142,29 
Bank BNI 6 128,7550 19,21695 7,84529 108,5881 148,9219 111,69 164,33 
Bank BTN 6 90,0100 19,41293 7,92529 69,6374 110,3826 68,69 115,69 
Bank Mandiri 6 109,7533 7,88493 3,21901 101,4786 118,0281 101,40 123,96 
Total 24 112,2967 20,93801 4,27395 103,4553 121,1380 68,69 164,33 
Sumber: data diolah (output program spss 21) 
Berdasarkan Tabel 4.9 di atas, dapat dilihat bahwa nilai rata-rata 





Bank Negara Indonesia sebesar 128,75%, Bank Tabungan Negara 
sebesar 90,01% dan Bank Mandiri sebesar 109,75%. Nilai minimum 
Bank BRI sebesar 101,04%, Bank BNI 111,69%, Bank BTN sebesar 
68,69%, dan Bank Mandiri sebesar 101,40%. Adapun nilai maksimum 
Bank BRI sebesar 142,29%, Bank BNI sebesar 164,33%, Bank BTN 
sebesar 115,69%, dan Bank Mandiri sebesar 123,96%. Bank BNI 
memiliki Rasio PPAP paling tinggi karena Bank tersebut memiliki aktiva 
yang paling banyak. 
2. Output Test of Homogenity of Variances 
Tabel 4.10 Test of Homogeneity of Variances 
PPAP   
Levene Statistic df1 df2 Sig. 
1,138 3 20 ,358 
Sumber: data diolah (output program spss 21) 
Berdasarkan pada hasil yang diperoleh pada test of homogeneity 
of variances, dimana dihasilkan bahwa probabilitas atau signifikaninya 
adalah 0,358 yang berarti lebih besar dari 0.05 maka dapat disimpulkan 
bahwa hipotesis nol (Ho) diterimah, yang berarti asumsi bahwa keempat 
Bank BUMN adalah sama (homogeny) dapat diterima. 
3. Uji Beda Anova 
Tabel 4.11 ANOVA 
PPAP   
 Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
Between Groups 5064,754 3 1688,251 6,728 ,003 
Within Groups 5018,450 20 250,923   
Total 10083,204 23    





Berdasarkan pada hasil yang diperoleh pada uji ANOVA, dimana 
dilihat bahwa Fhitung < FTabel (6,728 > 3,10), yang berarti Ho ditolak dan 
menerima Ha. Sedangkan untuk nilai probabilitas dapat dilihat bahwa 
nilai probabilitas adalah 0, 03 < 0,05. Dengan demikian hipotesis nol 
(Ho) ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa ada perbedaan signifikan 
antara Bank BRI, BNI, BTN, dan Mandiri selama 6 tahun terakhir. Hal 
ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan dari segi 
pembentukan penyisihan penghapusan aktiva produktifnya yang cukup 
untuk menutupi resiko kerugian setiap bank. 
d) Hasil Perhitungan NPM Menggunakan Uji Beda Anova 
1. Analisis Descriptive 
Tabel 4.12 Analisis Descriptives 
NPM   












Bank BRI 6 81,3617 4,67472 1,90845 76,4558 86,2675 73,10 85,80 
Bank BNI 6 78,5883 3,63208 1,48279 74,7767 82,4000 73,44 81,56 
Bank BTN 6 71,7133 2,68506 1,09617 68,8955 74,5311 66,30 73,32 
Bank Mandiri 6 74,2250 5,17794 2,11388 68,7911 79,6589 67,07 79,00 
Total 24 76,4721 5,44465 1,11139 74,1730 78,7712 66,30 85,80 
Sumber: data diolah (output program spss 21 
Berdasarkan Tabel 4.12 di atas, dapat dilihat bahwa nilai rata-rata 
Bank Rakyat Indonesia selama 6 tahun terakhir adalah sebesar 81,36%, 
Bank Negara Indonesia sebesar 78,58%, Bank Tabungan Negara sebesar 
71,71% dan Bank Mandiri sebesar 74,22%. Nilai minimum Bank BRI 
sebesar 73,10%, Bank BNI 73,44%, Bank BTN sebesar 66,30%, dan 





sebesar 85,80%, Bank BNI sebesar 81,56%, Bank BTN sebesar 73,32%, 
dan Bank Mandiri sebesar 79,00%. 
2. Output Test of Homogenity of Variances 
Tabel 4.13 Test of Homogeneity of Variances 
 
NPM   
Levene Statistic df1 df2 Sig. 
1,334 3 20 ,291 
Sumber: data diolah (output program spss 21) 
Berdasarkan pada hasil yang diperoleh pada test of homogeneity 
of variances, dimana dihasilkan bahwa probabilitas atau signifikaninya 
adalah 0, 291 yang berarti lebih besar dari 0.05 maka dapat disimpulkan 
bahwa hipotesis nol (Ho) diterimah, yang berarti asumsi bahwa keempat 
Bank BUMN adalah sama (homogeny) dapat diterima. 
3. Uji Beda Anova 
Berdasarkan pada hasil yang diperoleh pada uji ANOVA, dimana 
dilihat bahwa Fhitung  < FTabel (6, 496 > 3,10), yang berarti Ho ditolak dan 
menerima Ha. Sedangkan untuk nilai probabilitas dapat dilihat bahwa 
nilai probabilitas adalah 0, 003 < 0,05. Dengan demikian hipotesis nol 
(Ho) ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa ada perbedaan signifikan 
antara Bank BRI, BNI, BTN, dan Mandiri selama 6 tahun terakhir. Dari 
uji anova tersebut maka dapat dilihat bahwa terdapat perbedaan yang 
signifikan dari keempat bank tersebut dari segi pembentukan laba bersih-







Tabel 4.14 ANOVA 
NPM   
 Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
Between Groups 336,490 3 112,163 6,496 ,003 
Within Groups 345,328 20 17,266   
Total 681,818 23    
Sumber: data diolah (output program spss 21) 
e) Hasil Perhitungan Roa Menggunakan Uji Beda Anova 
1. Analisis Descriptive 
Tabel 4.15 Analisis Descriptives 
ROA   












Bank BRI 6 4,7033 ,51192 ,20899 4,1661 5,2406 3,73 5,15 
Bank BNI 6 2,8233 ,63877 ,26078 2,1530 3,4937 1,74 3,49 
Bank BTN 6 1,7333 ,36871 ,15053 1,3464 2,1203 1,12 2,05 
Bank Mandiri 6 3,4633 ,18907 ,07719 3,2649 3,6617 3,13 3,66 
Total 24 3,1808 1,17832 ,24052 2,6833 3,6784 1,12 5,15 
Sumber: data diolah (output program spss 21) 
Berdasarkan Tabel 4.15 di atas, dapat dilihat bahwa nilai rata-rata 
Bank Rakyat Indonesia selama 6 tahun terakhir adalah sebesar 4,70%, 
Bank Negara Indonesia sebesar 2,82%, Bank Tabungan Negara sebesar 
1,73% dan Bank Mandiri sebesar 3,46%. Nilai minimum Bank BRI 
sebesar 3,73%, Bank BNI 1,74%, Bank BTN sebesar 1,12%, dan Bank 
Mandiri sebesar 3,13%. Adapun nilai maksimum Bank BRI sebesar 
5,15%, Bank BNI sebesar 3,49%, Bank BTN sebesar 2,05%, dan Bank 







2. Output Test of Homogenity of Variances 
Tabel 4.16 Test of Homogeneity of Variances 
 
ROA   
Levene Statistic df1 df2 Sig. 
1,473 3 20 ,252 
Sumber: data diolah (output program spss 21) 
Berdasarkan pada hasil yang diperoleh pada test of homogeneity 
of variances, dimana dihasilkan bahwa probabilitas atau signifikaninya 
adalah 0,252 yang berarti lebih besar dari 0.05 maka dapat disimpulkan 
bahwa hipotesis nol (Ho) diterimah, yang berarti asumsi bahwa keempat 
Bank BUMN adalah sama (homogeny) dapat diterima. 
3. Uji Beda Anova 
Tabel 4.17 ANOVA 
ROA   
 Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
Between Groups 27,725 3 9,242 43,915 ,000 
Within Groups 4,209 20 ,210   
Total 31,934 23    
Sumber: data diolah (output program spss 21) 
Berdasarkan pada hasil yang diperoleh pada uji ANOVA, dimana 
dilihat bahwa Fhitung  < FTabel (43,915 > 3,10), yang berarti Ho ditolak dan 
menerima Ha. Sedangkan untuk nilai probabilitas dapat dilihat bahwa 
nilai probabilitas adalah 0, 000 < 0,05. Dengan demikian hipotesis nol 
(Ho) ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa ada perbedaan signifikan 
antara Bank BRI, BNI, BTN, dan Mandiri selama 6 tahun terakhir. Hal 





dari segi kemampuannya dalam meningkatkan dan menghasilkan laba 
untuk menutupi resiko saat ini dan juga yang akan datang. 
f) Hasil Perhitungan BOPO Menggunakan Uji Beda Anova 
1. Analisis Descriptive 
Berdasarkan Tabel 4.18 di bawah, dapat dilihat bahwa nilai rata-
rata Bank Rakyat Indonesia selama 6 tahun terakhir adalah sebesar 
66,85%, Bank Negara Indonesia sebesar 73,56%, Bank Tabungan Negara 
sebesar 84,09% dan Bank Mandiri sebesar 65,95%. Nilai minimum Bank 
BRI sebesar 59,93%, Bank BNI 67,12%, Bank BTN sebesar 80,74%, dan 
Bank Mandiri sebesar 62,41%. Adapun nilai maksimum Bank BRI 
sebesar 77,66%, Bank BNI sebesar 84,90%, Bank BTN sebesar 89,19%, 
dan Bank Mandiri sebesar 70,72%. Bank BTN memiliki tingkat rata-rata 
paling tinggi di banding yang lain karena BTN memiliki tingkat BOPO 
yang paling tinggi dibanding yang lain dimana nilai BTN sebesar 84.09% 
Tabel 4.18 Descriptives 
 
BOPO   











Bank BRI 6 66,8483 6,66861 2,72245 59,8501 73,8466 59,93 77,66 
Bank BNI 6 73,5600 6,29012 2,56793 66,9589 80,1611 67,12 84,90 
Bank BTN 6 84,0917 3,65645 1,49274 80,2545 87,9289 80,74 89,19 
Bank Mandiri 6 65,9483 2,90341 1,18531 62,9014 68,9953 62,41 70,72 
Total 24 72,6121 8,82440 1,80127 68,8859 76,3383 59,93 89,19 
Sumber: data diolah (output program spss 21) 
2. Output Test of Homogenity of Variances 
Berdasarkan pada hasil yang diperoleh pada test of homogeneity 





adalah 0,343 yang berarti lebih besar dari 0.05 maka dapat disimpulkan 
bahwa hipotesis nol (Ho) diterimah, yang berarti asumsi bahwa keempat 
Bank BUMN adalah sama (homogeny) dapat diterima. 
Tabel 4.19 Test of Homogeneity of Variances 
 
BOPO   
Levene Statistic df1 df2 Sig. 
1,179 3 20 ,343 
Sumber: data diolah (output program spss 21) 
3. Uji Beda Anova 
Tabel 4.20 ANOVA 
 
BOPO   
 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
Between Groups 1261,835 3 420,612 15,897 ,000 
Within Groups 529,176 20 26,459   
Total 1791,011 23    
Sumber: data diolah (output program spss 21) 
Berdasarkan pada hasil yang diperoleh pada uji ANOVA, dimana 
dilihat bahwa Fhitung  < FTabel (15,897 > 3,10), yang berarti Ho ditolak dan 
menerima Ha. Sedangkan untuk nilai probabilitas dapat dilihat bahwa 
nilai probabilitas adalah 0, 000 < 0,05. Dengan demikian hipotesis nol 
(Ho) ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa ada perbedaan signifikan 
antara Bank BRI, BNI, BTN, dan Mandiri selama 6 tahun terakhir. Hal 
ini menunjukkan bahwa bank memiliki perbedaan dalam mengukur 







g) Hasil perhitungan LDR  menggunakan Uji Beda Anova 
1. Analisis Descriptive 
Tabel 4.21 Descriptives 
 
LDR   












Bank BRI 6 80,3867 4,76283 1,94442 75,3884 85,3849 75,17 88,54 
Bank BNI 6 75,8683 9,34511 3,81513 66,0612 85,6754 64,06 87,81 
Bank BTN 6 104,4100 3,50208 1,42972 100,7348 108,0852 100,90 108,86 
Bank Mandiri 6 73,1483 9,51991 3,88649 63,1578 83,1389 59,15 82,97 
Total 24 83,4533 14,35333 2,92986 77,3925 89,5142 59,15 108,86 
Sumber: data diolah (output program spss 21) 
Berdasarkan Tabel 4. 21 di atas, dapat dilihat bahwa nilai rata-rata 
Bank Rakyat Indonesia selama 6 tahun terakhir adalah sebesar 80,38%, 
Bank Negara Indonesia sebesar 75,87%, Bank Tabungan Negara sebesar 
104,41% dan Bank Mandiri sebesar 73,15%. Nilai minimum Bank BRI 
sebesar 75,17%, Bank BNI 64,06%, Bank BTN sebesar 100,90%, dan 
Bank Mandiri sebesar 59,15%. Adapun nilai maksimum Bank BRI 
sebesar 88,54%, Bank BNI sebesar 87,81%, Bank BTN sebesar 108,86%, 
dan Bank Mandiri sebesar 82,97%. Bank dari segi LDR yang memiliki 
nilai paling tinggi adalah bank BTN dimana nilainya sebesar 104.41% ini 
karena Bank BTN mampu menyeimbangkan antara likuiditasnya dan 
rentabilitasnya dibanding bank lainnya. 
2. Output Test of Homogenity of Variances 
Berdasarkan pada hasil yang diperoleh pada test of homogeneity 
of variances, dimana dihasilkan bahwa probabilitas atau signifikaninya 





bahwa hipotesis nol (Ho) di tolak, yang berarti asumsi bahwa keempat 
Bank BUMN adalah tidak sama (homogeny) dapat ditolak. 
Tabel 4.22 Test of Homogeneity of Variances 
 
LDR   
Levene Statistic df1 df2 Sig. 
3,627 3 20 ,031 
Sumber: data diolah (output program spss 21) 
3. Uji Beda Anova 
Tabel 4.23 ANOVA 
 
LDR   
 Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
Between Groups 3673,869 3 1224,623 23,007 ,000 
Within Groups 1064,544 20 53,227   
Total 4738,414 23    
Sumber: data diolah (output program spss 21) 
Berdasarkan pada hasil yang diperoleh pada uji ANOVA, dimana 
dilihat bahwa Fhitung  < FTabel (23,007 > 3,10), yang berarti Ho ditolak dan 
menerima Ha. Sedangkan untuk nilai probabilitas dapat dilihat bahwa 
nilai probabilitas adalah 0, 000 < 0,05. Dengan demikian hipotesis nol 
(Ho) ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa ada perbedaan signifikan 
anatara Bank BRI, BNI, BTN, dan Mandiri selama 6 tahun terakhir. Hal 
ini dikarenakan keempat bank tersebut memiliki perbedaan dari segi 
kemapuan bank dalam memenuhi kewajiban-kewajiban yang segerah 
ditagih (jangka pendek) serta kemampuannya dalam mengubah seluruh 
aset menjadi bentuk tunai. 
Berdasarkan analisis di atas, dapat disimpulkan bahwa penialain 





menentukan predikat sehat, cukup sehat, kurang sehat, serta tidak sehat 
yang mencakup penilain terhadap faktor-faktor CAMEL yang terdiri dari 
Capital, Assets, Management, Earning, Liquidity. Dari hasil perhitungan 
masing-masing rasio CAR (Capital Adequency Rasio), KAP (Kualitas 
Aktiva Produktif), PPAP (Penyisihan Penghapusan Aktiva Produktif), 
NPM (Net Profit Margin), ROA (Return On Assets), BOPO (Biaya 
Operasioanal Pendapatan Operasional),dan LDR (Loan To Deposit 
Rasio), menunjukkan bahwa perbandingan ke empat bank BUMN yaitu 
Bank Rakyat Indonesia, Bank Negara Indonesia, Bank Tabungan Negara, 
dan Bank Mandiri periode 2009-2014 tidak terdapat perbedaan yang 
signifikan. Ini berarti bahwa ke empat bank BUMN tersebut dapat 









Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, maka 
dapat diperoleh kesimpulan adalah keempat bank BUMN tersebut berada pada 
predikat sehat dan tidak ada perbedaan signifikan antara Bank BRI, BNI, BTN 
dan Bank Mandiri. Adapun penjelasannya yaitu :  
1. Rasio CAR (Capital Adequency Rasio) didapati bahwa nilainya 0,838 < 
3,10 ini berati Ho diterima dan Ha ditolak, ini menunjukkan bahwa tidak 
ada perbedaan yang signifikan dari ke empat Bank BUMN. 
2. Rasio KAP (Kaulitas Aktiva Produktif) didapati bahwa nilainya 2,730 < 
3,10 ini berarti Ho diterima dan Ha ditolak, hal ini menunjukkan bahwa 
tidak ada perbedaan yang signifikan. 
3. Rasio PPAP (Penyisihan Penghapusan Aktiva Produktif) didapatin 
bahwa Ho di terima dan Ha ditolak karena nilainya 6,728 > 3,10, hal ini 
menunjukkan bahwa ada perbedaan yang signifikan. 
4.  Rasio NPM (Net Profit Margin) didapatin bahwa nilainya 6,496 > 3,10 
maka Ho di terima dan Ha ditolak, hal ini menunjukkan bahwa ada 
perbedaan yang signifikan. 
5. Rasio ROA (Return On Asset) didapatin bahwa Ho di terima dan Ha 






6. Rasio BOPO (Biaya Operasional Beban Operasional) didapatin bahwa 
nilai Fhitung > Ftabel (15,897 > 3,10) ini berarti Ho di tolak dan menerima 
Ha, hal ini menunjukkan bahwa ada perbedaan yang signifikan. 
7.  Rasio LDR (Loan to Deposit Rasio) didapatin bahwa Ho di terima dan 
Ha ditolak (23,007 > 3,10), hal ini menunjukkan bahwa tidak ada 
perbedaan yang signifikan dari ke empat Bank BUMN tersebut selama 




Hasil penelitian yang dilakukan diketahui bahwa Keempat Bank BUMN 
yang terdiri dari Bank Rakyat Indonesia, Bank Negara Indonesia, Bank Tabungan 
Negara, dan Bank Mandiri pada periode 2009-2014 memiliki tingkat kesehatan 
bank yang sehat dan tidak memiliki perbedaan yang signifikan di antara ke empat 
bank tersebut. Hal ini berarti bahwa kecukupan modal dan kemampuan kewajiban 
jangka pendek semakin meningkat. 
Berdasarkan hasil penelitian di atas, maka upaya yang perlu dilakukan 
oleh perbankan BUMN agar semakin ditingkatkan penyediaan kecukupan modal 
dan kemampuan kewajiban jangka pendek agar nilai rasio semakin meningkat 
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LAMPIRAN 1 
Tabel Rasio CAMEL 
Nama 
Perusahaan  Tahun 
RASIO   
CAR KAP PPAP NPM ROA BOPO LDR RATA2 
BANK BRI 
2009 13,20 3,34 111,20 73,10 3,73 77,66 80,88 51,87 
2010 13,76 2,45 125,22 79,65 4,64 70,86 75,17 53,11 
2011 14,96 2,67 142,29 85,80 4,93 66,69 76,20 56,22 
2012 16,95 2,14 124,30 82,38 5,15 59,93 79,85 52,96 
2013 16,99 1,95 119,96 81,73 5,03 60,58 88,54 53,54 
2014 18,31 1,43 101,04 85,51 4,74 65,37 81,68 51,15 
RATA-RATA 15,70 2,33 120,67 81,36 4,70 66,85 80,39 53,14 
BANK BNI 
2009 13,38 1,63 112,68 73,44 1,74 84,90 64,06 50,26 
2010 18,63 4,72 128,28 74,47 2,49 75,99 70,15 53,53 
2011 17,63 1,52 111,69 80,19 2,94 72,58 70,37 50,99 
2012 16,67 3,34 131,59 81,56 2,92 70,99 77,52 54,94 
2013 15,09 2,55 123,96 80,73 3,36 67,12 85,30 54,02 
2014 16,22 1,74 164,33 81,14 3,49 69,78 87,81 60,64 
RATA-RATA 16,27 2,58 128,76 78,59 2,82 73,56 75,87 54,06 
BANK BTN 
2009 21,54 1,61 68,69 66,30 1,47 88,29 101,29 49,88 
2010 16,74 1,45 115,69 72,46 2,05 82,39 108,42 57,03 
2011 15,03 1,65 110,50 73,32 2,03 81,75 102,57 55,26 
2012 17,69 1,52 71,93 72,90 1,94 80,74 100,90 49,66 
2013 15,62 1,32 86,05 73,12 1,79 82,19 104,42 52,07 
2014 14,64 1,35 87,20 72,18 1,12 89,19 108,86 53,51 
RATA-RATA 16,88 1,48 90,01 71,71 1,73 84,09 104,41 52,90 
BANK 
MANDIRI 
2009 15,43 2,56 101,40 68,57 3,13 70,72 59,15 45,85 
2010 13,36 3,02 106,14 67,07 3,50 66,43 65,44 46,42 
2011 15,34 3,03 108,88 74,93 3,37 67,22 71,65 49,20 
2012 15,48 2,47 105,57 79,00 3,55 63,93 77,66 49,67 
2013 14,93 1,95 112,57 77,29 3,66 62,41 82,97 50,83 
2014 16,60 1,99 123,96 78,49 3,57 64,98 82,02 53,09 









CAR KAP PPAP NPM ROA BOPO LDR 
BANK BRI 
2009 133,00 81,07 112,20 73,10 249,67 280,25 136,48 
2010 138,60 87,00 126,22 79,65 310,33 365,25 159,32 
2011 150,60 85,53 143,29 85,80 329,67 417,38 155,20 
2012 170,50 89,07 125,30 82,38 344,33 501,88 140,60 
2013 170,90 90,33 120,96 81,73 336,33 493,75 105,84 
2014 184,10 93,80 102,04 85,51 317,00 433,88 133,28 
BANK BNI 
2009 134,80 92,47 113,68 73,44 117,00 189,75 203,76 
2010 187,30 71,87 129,28 74,47 167,00 301,13 179,40 
2011 177,30 93,20 112,69 80,19 197,00 343,75 178,52 
2012 167,70 81,07 132,59 81,56 195,67 363,63 149,92 
2013 151,90 86,33 124,96 80,73 225,00 412,00 118,80 
2014 163,20 91,73 165,33 81,14 233,67 378,75 108,76 
BANK BTN 
2009 216,40 92,60 69,69 66,30 99,00 147,38 54,84 
2010 168,40 93,67 116,69 72,46 137,67 221,13 26,32 
2011 151,30 92,33 111,50 73,32 136,33 229,13 49,72 
2012 177,90 93,20 72,93 72,90 130,33 241,75 56,40 
2013 157,20 94,53 87,05 73,12 120,33 223,63 42,32 
2014 147,40 94,33 88,20 72,18 75,67 136,13 24,56 
BANK MANDIRI 
2009 155,30 86,27 107,14 68,57 209,67 367,00 223,40 
2010 134,60 83,20 109,88 67,07 234,33 420,63 198,24 
2011 154,40 83,13 106,57 74,93 225,67 410,75 173,40 
2012 155,80 86,87 113,57 79,00 237,67 451,88 149,36 
2013 150,30 90,33 124,96 77,29 245,00 470,88 128,12 






25% 25% 5% 25% 5% 5% 10% 
Jumlah Predikat 
CAR KAP PPAP NPM ROA BOPO LDR 
25 20,27 5 18,28 5 5 10 88,54 sehat 
25 21,75 5 19,91 5 5 10 91,66 sehat 
25 21,38 5 21,45 5 5 10 92,83 sehat 
25 22,27 5 20,60 5 5 10 92,86 sehat 
25 22,58 5 20,43 5 5 10 93,02 sehat 
25 23,45 5 21,38 5 5 10 94,83 sehat 
25 23,12 5 18,36 5 5 10 91,48 sehat 
25 17,97 5 18,62 5 5 10 86,58 sehat 
25 23,30 5 20,05 5 5 10 93,35 sehat 
25 20,27 5 20,39 5 5 10 90,66 sehat 
25 21,58 5 20,18 5 5 10 91,77 sehat 
25 22,93 5 20,29 5 5 10 93,22 sehat 
25 23,15 5 16,58 5 5 10 89,73 sehat 
25 23,42 5 18,12 5 5 10 91,53 sehat 
25 23,08 5 18,33 5 5 10 91,41 sehat 
25 23,30 5 18,23 5 5 10 91,53 sehat 
25 23,63 5 18,28 5 5 10 91,91 sehat 
25 23,58 5 18,05 5 5 10 91,63 sehat 
25 21,57 5 17,14 5 5 10 88,71 sehat 
25 20,80 5 16,77 5 5 10 87,57 sehat 
25 20,78 5 18,73 5 5 10 89,52 sehat 
25 21,72 5 19,75 5 5 10 91,47 sehat 
25 22,58 5 19,32 5 5 10 91,91 sehat 
























































Hasil Olahan Data SPSS 21. 
ONEWAY CAR BY Bank 
  /STATISTICS DESCRIPTIVES HOMOGENEITY 
  /MISSING ANALYSIS. 
Oneway 
Notes 
Output Created 13-JAN-2016 14:32:15 
Comments  
Input 
Active Dataset DataSet0 
Filter <none> 
Weight <none> 
Split File <none> 
N of Rows in Working Data File 24 
Missing Value Handling 
Definition of Missing 
User-defined missing values are treated as 
missing. 
Cases Used 
Statistics for each analysis are based on 
cases with no missing data for any variable 
in the analysis. 
Syntax 
ONEWAY CAR BY Bank 
  /STATISTICS DESCRIPTIVES 
HOMOGENEITY 
  /MISSING ANALYSIS. 
Resources 
Processor Time 00:00:00,02 













ONEWAY KAP BY Bank 
  /STATISTICS DESCRIPTIVES HOMOGENEITY 





Output Created 13-JAN-2016 17:06:37 
Comments  
Input 
Active Dataset DataSet0 
Filter <none> 
Weight <none> 
Split File <none> 
N of Rows in Working Data File 24 
Missing Value Handling 
Definition of Missing 
User-defined missing values are treated as 
missing. 
Cases Used 
Statistics for each analysis are based on 
cases with no missing data for any variable 
in the analysis. 
Syntax 
ONEWAY KAP BY Bank 
  /STATISTICS DESCRIPTIVES 
HOMOGENEITY 
  /MISSING ANALYSIS. 
Resources 
Processor Time 00:00:00,00 

















ONEWAY PPAP BY Bank 
  /STATISTICS DESCRIPTIVES HOMOGENEITY 






Output Created 13-JAN-2016 17:18:44 
Comments  
Input 
Active Dataset DataSet0 
Filter <none> 
Weight <none> 
Split File <none> 
N of Rows in Working Data File 24 
Missing Value Handling 
Definition of Missing 
User-defined missing values are treated as 
missing. 
Cases Used 
Statistics for each analysis are based on 
cases with no missing data for any variable 
in the analysis. 
Syntax 
ONEWAY PPAP BY Bank 
  /STATISTICS DESCRIPTIVES 
HOMOGENEITY 
  /MISSING ANALYSIS. 
Resources 
Processor Time 00:00:00,00 
















ONEWAY NPM BY Bank 
  /STATISTICS DESCRIPTIVES HOMOGENEITY 






Output Created 13-JAN-2016 17:19:01 
Comments  
Input 
Active Dataset DataSet0 
Filter <none> 
Weight <none> 
Split File <none> 
N of Rows in Working Data File 24 
Missing Value Handling 
Definition of Missing 
User-defined missing values are treated as 
missing. 
Cases Used 
Statistics for each analysis are based on 
cases with no missing data for any variable 
in the analysis. 
Syntax 
ONEWAY NPM BY Bank 
  /STATISTICS DESCRIPTIVES 
HOMOGENEITY 
  /MISSING ANALYSIS. 
Resources 
Processor Time 00:00:00,00 
















ONEWAY ROA BY Bank 
  /STATISTICS DESCRIPTIVES HOMOGENEITY 








Output Created 13-JAN-2016 17:19:18 
Comments  
Input 
Active Dataset DataSet0 
Filter <none> 
Weight <none> 
Split File <none> 
N of Rows in Working Data File 24 
Missing Value Handling 
Definition of Missing 
User-defined missing values are treated as 
missing. 
Cases Used 
Statistics for each analysis are based on 
cases with no missing data for any variable 
in the analysis. 
Syntax 
ONEWAY ROA BY Bank 
  /STATISTICS DESCRIPTIVES 
HOMOGENEITY 
  /MISSING ANALYSIS. 
Resources 
Processor Time 00:00:00,02 













ONEWAY BOPO BY Bank 
  /STATISTICS DESCRIPTIVES HOMOGENEITY 








Output Created 13-JAN-2016 17:19:33 
Comments  
Input 
Active Dataset DataSet0 
Filter <none> 
Weight <none> 
Split File <none> 
N of Rows in Working Data File 24 
Missing Value Handling 
Definition of Missing 
User-defined missing values are treated as 
missing. 
Cases Used 
Statistics for each analysis are based on 
cases with no missing data for any variable 
in the analysis. 
Syntax 
ONEWAY BOPO BY Bank 
  /STATISTICS DESCRIPTIVES 
HOMOGENEITY 
  /MISSING ANALYSIS. 
Resources 
Processor Time 00:00:00,02 













ONEWAY LDR BY Bank 
  /STATISTICS DESCRIPTIVES HOMOGENEITY 








Output Created 13-JAN-2016 17:19:46 
Comments  
Input 
Active Dataset DataSet0 
Filter <none> 
Weight <none> 
Split File <none> 
N of Rows in Working Data File 24 
Missing Value Handling 
Definition of Missing 
User-defined missing values are treated as 
missing. 
Cases Used 
Statistics for each analysis are based on 
cases with no missing data for any variable 
in the analysis. 
Syntax 
ONEWAY LDR BY Bank 
  /STATISTICS DESCRIPTIVES 
HOMOGENEITY 
  /MISSING ANALYSIS. 
Resources 
Processor Time 00:00:00,00 





 Multiple Comparisons 
Dependent Variable: CAR 
 (I) BANK (J) BANK Mean 
Difference 
(I-J) 








BNI -,57500 1,12482 1,000 -3,8675 2,7175 
BTN -1,18167 1,12482 1,000 -4,4742 2,1108 
MANDIRI ,50500 1,12482 1,000 -2,7875 3,7975 
BNI 
BRI ,57500 1,12482 1,000 -2,7175 3,8675 
BTN -,60667 1,12482 1,000 -3,8992 2,6858 
MANDIRI 1,08000 1,12482 1,000 -2,2125 4,3725 
BTN 
BRI 1,18167 1,12482 1,000 -2,1108 4,4742 
BNI ,60667 1,12482 1,000 -2,6858 3,8992 
MANDIRI 1,68667 1,12482 ,896 -1,6058 4,9792 
MANDIRI 
BRI -,50500 1,12482 1,000 -3,7975 2,7875 
BNI -1,08000 1,12482 1,000 -4,3725 2,2125 
BTN -1,68667 1,12482 ,896 -4,9792 1,6058 
Games-Howell 
BRI 
BNI -,57500 1,12437 ,954 -4,0195 2,8695 
BTN -1,18167 1,32939 ,811 -5,2856 2,9223 
MANDIRI ,50500 ,93396 ,946 -2,5304 3,5404 
BNI 
BRI ,57500 1,12437 ,954 -2,8695 4,0195 
BTN -,60667 1,28770 ,964 -4,6127 3,3993 
MANDIRI 1,08000 ,87359 ,624 -1,7246 3,8846 
BTN 
BRI 1,18167 1,32939 ,811 -2,9223 5,2856 
BNI ,60667 1,28770 ,964 -3,3993 4,6127 
MANDIRI 1,68667 1,12528 ,488 -2,0880 5,4613 
MANDIRI 
BRI -,50500 ,93396 ,946 -3,5404 2,5304 
BNI -1,08000 ,87359 ,624 -3,8846 1,7246 
BTN -1,68667 1,12528 ,488 -5,4613 2,0880 
 
 
 Multiple Comparisons 
Dependent Variable: KAP 
 (I) BANK (J) BANK Mean 
Difference 
(I-J) 








BNI -,25333 ,43281 1,000 -1,5202 1,0135 
BTN ,84667 ,43281 ,387 -,4202 2,1135 
MANDIRI -,17333 ,43281 1,000 -1,4402 1,0935 
BNI 
BRI ,25333 ,43281 1,000 -1,0135 1,5202 
BTN 1,10000 ,43281 ,117 -,1669 2,3669 
MANDIRI ,08000 ,43281 1,000 -1,1869 1,3469 
BTN 
BRI -,84667 ,43281 ,387 -2,1135 ,4202 
BNI -1,10000 ,43281 ,117 -2,3669 ,1669 
MANDIRI -1,02000 ,43281 ,172 -2,2869 ,2469 
MANDIRI 
BRI ,17333 ,43281 1,000 -1,0935 1,4402 
BNI -,08000 ,43281 1,000 -1,3469 1,1869 
BTN 1,02000 ,43281 ,172 -,2469 2,2869 
Games-Howell 
BRI 
BNI -,25333 ,57823 ,970 -2,1321 1,6254 
BTN ,84667 ,27272 ,084 -,1299 1,8232 
MANDIRI -,17333 ,32959 ,951 -1,1999 ,8532 
BNI 
BRI ,25333 ,57823 ,970 -1,6254 2,1321 
BTN 1,10000 ,51577 ,258 -,7867 2,9867 
MANDIRI ,08000 ,54797 ,999 -1,7809 1,9409 
BTN 
BRI -,84667 ,27272 ,084 -1,8232 ,1299 
BNI -1,10000 ,51577 ,258 -2,9867 ,7867 
MANDIRI -1,02000
*
 ,20075 ,010 -1,7223 -,3177 
MANDIRI 
BRI ,17333 ,32959 ,951 -,8532 1,1999 
BNI -,08000 ,54797 ,999 -1,9409 1,7809 
BTN 1,02000
*
 ,20075 ,010 ,3177 1,7223 
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